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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN 

MATEMATIKA BERBASIS REACT (RELATING, 

EXPERIENCING, APPLYING, COOPERATING, AND 

TRANSFERING) PADA MATERI PROGRAM LINEAR 

Oleh: 

Novia Wijayanti 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya bahan ajar yang digunakan 

peserta didik dalam pembelajaran matematika sebagai bahan ajar pendukung 

lainnya dan proses pembelajaran matematika yang hanya mengajarkan prosedur 

atau langkah pengerjaan soal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana pengembangan modul pembelajaran matematika berbasis REACT, 

bagaimana kelayakan pengembangan modul pembelajaran matematika berbasis 

REACT, bagaimana respon peserta didik dan pendidik terhadap pengembangan 

modul pembelajaran matematika berbasis REACT.  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan 

pengembangan atau Research and Development (R&D). Dalam penelitian ini, 

produk yang dikembangkan oleh peneliti yaitu modul pembelajaran matematika 

berbasis REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, and 

Transfering) pada materi program linear. Penelitian ini menggunakan model 

pengembangan Borg and Gall yang kemudian diringkas menjadi 7 tahapan dalam 

proses pengembangannya, yaitu: (1) Research and Information Collecting, (2) 

Planning, (3) Development of Preliminary Form of Product, (4) Preliminary Field 

Testing, (5) Main Product Revision, (6) Main Field Testing, (7) Operational 

Product Revision. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik wawancara dan angket. Teknik analisis data yang digunakan yaitu 

statistik deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian pengembangan ini yaitu, Penilaian ahli materi 1 adalah 

3,95 dengan kategori layak dan ahli materi 2 adalah 4,00 dengan kategori layak. 

Penilaian rata-rata ahli materi adalah 3,975 dengan kategori layak. Penilaian ahli 

media 1 adalah 4,65 dengan kategori sangat layak dan ahli media 2 adalah 4,00 

dengan kategori layak. Penilaian rata-rata ahli media adalah 4,325 dengan 

kategori sangat layak. Berdasarkan hasil uji coba produk  melalui kelompok kecil 

sebanyak 15 orang siswa SMA Muhammadiyah 1 Metro memperolehh skor rata-

rata 4,11 dengan kategori menarik dan penilaian untuk respon pendidik 

memperoleh skor rata-rata 4,70 dengan kategori sangat menarik. Dengan 

demikian, modul pembelajaran matematika berbasis REACT dapat digunakan 

dalam pembelajaran matematika.  

Kata Kunci : Modul Matematika, REACT 
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MOTTO 

“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan 

pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah 

melewatkanku” 

(Umar bin Khattab) 

“Nasib memang diserahkan kepada manusia untuk digarap, tetapi takdir harus 

ditandatangani di atas materai dan tidak boleh digugat kalau nanti terjadi apa-

apa, baik ataupun buruk” 

(Prof. Dr. Sapardi Djoko Damono) 

“Perbanyaklah bersyukur, kurangi mengeluh. Buka mata, jembarkan telinga, 

perluas hati. Sadari kamu ada pada sekarang, bukan karena kemarin atau besok, 

nikmati setiap momen dalam hidup, berpetualanglah” 

(Ayu Estiningtyas) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran merupakan sebuah proses yang dilakukan oleh pendidik 

untuk memberikan bimbingan atau bantuan kepada peserta didik dengan cara 

mengorganisasikan lingkungan yang ada disekitar peserta didik agar dapat 

mendorong peserta didik untuk melakukan proses belajar
1
. Pembelajaran 

adalah suatu sistem yang terdiri dari beberapa komponen yang saling 

berhubungan antara satu dengan yang lain. Komponen tersebut terdiri dari 

tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode, dan evaluasi 

pembelajaran
2
. Pada umumnya pembelajaran merupakan proses interaksi 

siswa dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Pembelajaran termasuk bantuan yang diberikan oleh guru supaya terjadi 

proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, 

serta pembentukan sikap dan kepercayaan diri siswa
3
. Dengan kata lain, 

pembelajaran merupakan sebuah proses untuk membantu siswa supaya dapat 

belajar dengan baik. 

Matematika merupakan suatu disiplin ilmu yang sistematis dan 

menelaah pada pola hubungan, pola berpikir, seni dan bahasa yang digunakan 

                                                           
1
Aprida Pane and Muhammad Darwis Dasopang, “Belajar Dan Pembelajaran,” FITRAH: 

Jurnal Kajian Ilmu-Ilmu Keislaman 3, no. 2 (December 2017): 337. 
2
Shilphy A. Octavia, Model-Model Pembelajaran (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020), 

6. 
3
Ahdar Djamaluddin and Wardana, Belajar Dan Pembelajaran 4 Pilar Peningkatan 

Kompetensi Pedagogis (Sulawesi Selatan: CV. Kaaffah Learning Center, 2019), 13. 
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semuanya disusun dengan logika serta bersifat deduktif. Matematika sering 

digunakan oleh manusia untuk dapat mengatasi perhitungan mengenai 

permasalahan ekonomi, sosial, dan alam
4
. Matematika memiliki peranan yang 

sangat penting bagi kehidupan manusia, terutama dalam meningkatkan daya 

pikir. Tujuan dari pelajaran matematika yaitu: (1) memahami konsep 

matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan pengaplikasiannya 

secara akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah; (2) menggunakan 

penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam 

membuat generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan 

pernyataan matematika; (3) memecahkan masalah, merancang model 

matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh; 

(4) mengkomunikasikan gagasan melalui simbol, tabel, grafik, diagram 

atupun media lain untuk memperjelas masalah; (5) menghargai matematika di 

kehidupan sehari-hari
5
. Dengan kata lain, matematika adalah sebuah ilmu 

pengetahuan yang mempelajari tentang cara menemukan jawaban terhadap 

masalah yang sedang dihadapi manusia baik dalam bidang ilmu ekonomi, 

sosial, dan alam dengan menggunakan penalaran pada pola dan sifat dan 

kemudian merancang model matematika, menyelesaikan model, dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh. 

Modul adalah sumber belajar yang berbentuk tertulis yang tersusun 

secara sistematis, dengan berisi materi pembelajaran, metode pembelajaran, 

                                                           
4
Fahrurrozi and Syukrul Hamdi, Metode Pembelajaran Maatematika (Lombok Timur 

Nusa Tenggara Barat: Universitas Hamzanwadi Press, 2017), 3. 
5
Lasmiyati and Idris Harta, “Pengembangan Modul Pembelajaran Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Dan Minat SMP,” PYTHAGORAS: Jurnal Pendidikan Matematika 9, no. 2 

(December 2014): 162. 



3 
 

 

tujuan pembelajaran berdasarkan kompetensi dasar ataupun indikator 

pencapaian kompetensi, petunjuk kegiatan belajar mandiri dan memberikan 

kesempatan kepada peserta didik agar dapat menguji diri sendiri melalui 

latihan soal yang disajikan di dalam modul tersebut
6
. Modul merupakan 

sebuah bahan ajar yang dikemas dalam bentuk cetak dan disusun dalam satu 

paket pengalaman belajar dan juga disusun agar peserta didik dapat 

menguasai tujuan belajar yang spesifik
7
. Modul dapat diartikan sebagai salah 

satu bentuk bahan ajar cetak yang memiliki sifat self-instructional dimana 

tersusun suatu konsep yang terdiri dari keseluruhan materi yang akan 

diajarkan, metode yang akan digunakan selama proses pembelajaran dan 

evaluasi yang bisa memberikan penilaian dari hasil pembelajaran
8
. 

Dapat disimpulkan bahwa modul merupakan sebuah buku yang ditulis 

dengan tujuan untuk membantu peserta didik agar bisa belajar secara mandiri 

dimanapun dan kapanpun tanpa bantuan dari pendidik, sehingga modul harus 

berisi sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator pencapaian. Modul 

memiliki peranan yang begitu penting dalam sebuah pembelajaran. Menurut 

Sarumaha, dengan menggunakan modul sebagai bahan pelajaran maka: (1) 

siswa mempunyai kesadaran terhadap dirinya sendiri untuk bisa membangun 

rasa tanggung jawab terhadap kegiatan belajar yang dipelajarinya; (2) siswa 

                                                           
6
Hanna Haristah Al Azka, Rina Dwi Setyawati, dan Irkham Ulil Albab, “Pengembangan 

Modul Pembelajaran,” Imajiner: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika 1, no. 5 

(September 2019), 224. 
7
Rudy Gunawan, Modul Pelatihan Pengembangan Bahan Ajar/ Modul Pembelajaran 

(Bandung: CV. Feniks Muda Sejahtera, 2022), 5. 
8
Kaka Sumarna, Arris Maulana, dan Doddy Rochadi, “Pengaplikasian Augmented Reality 

Pada Modul Pembelajaran Menggambar Teknik 2 dan CAD di Program Studi Pendidikan Teknik 

Bangunan, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Jakarta,” JPenSil: Jurnal Pendidikan Teknik Sipil 

8, No. 2 (Agustus 2019): 91. 
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dapat mempelajari modul pembelajaran lebih eksploratif dan tergantung dari 

tingkat pemahaman dan tingkat kemampuannya; (3) dapat membangun 

motivasi belajar bagi siswa; (4) pemerataan pemahaman terhadap materi yang 

telah disampaikan
9
. Berdasarkan definisi-definisi di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa modul pembelajaran matematika merupakan sebuah buku 

yang digunakan guru untuk dapat memberikan pengajaran terhadap siswa 

supaya siswa dapat membangun konsep-konsep dan prinsip-prinsip 

matematika dengan metode atau pendekatan mengajar guru agar dapat 

meningkatkan kompetensi dasar dan pemahaman siswa. 

Hasil pra survey yang telah dilakukan dengan salah satu peserta didik 

dan salah satu guru mata pelajaran matematika di SMA Muhammadiyah 1 

Metro, ditemukan informasi bahwa proses pembelajaran matematika hanya 

mengajarkan prosedur atau langkah pengerjaan soal. Selain itu, bahan ajar 

yang digunakan hanyalah berupa buku paket yang sudah disediakan oleh 

pihak sekolah. Siswa cenderung menghafalkan konsep matematika dan sering 

mengulang-ulang definisi yang diberikan oleh guru atau yang tertulis di 

dalam buku yang dipelajari, tanpa memahami maksud isinya. Kecenderungan 

semacam ini dapat dikatakan mengabaikan kebermaknaan dari konsep-konsep 

matematika yang dipelajari oleh siswa, sehingga kemampuan siswa dalam 

memahami suatu materi sangat kurang.  

Salah satu pokok bahasan matematika yang disajikan di kelas XI IPA 

SMA Muhammadiyah 1 Metro adalah pokok bahasan Program Linear. 

                                                           
9
Murnihati Sarumaha, Biologi Sel Modul Singkat Sel Dalam Perkembangannya 

(Banyumas: CV Lutfi Gilang, 2021), 5. 
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Mempelajari materi Program Linear sangatlah penting karena berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari, sehingganya materi tersebut harus dipelajari 

dan dipahami dengan baik. Oleh karena itu, seorang guru dituntut untuk dapat 

meningkatkan kualitas dirinya dan mampu menggunakan metode mengajar 

yang sesuai dan tepat, agar siswa dapat dengan mudah memahami materi 

pelajaran yang diajarkan terutama pada materi Program Linear. 

Menindaklanjuti hal tersebut, maka peneliti akan menerapkan salah 

satu pembelajaran yang dapat mengajak siswa untuk dapat mengkonstruksi 

pengetahuan baru secara mandiri sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 

berkesan dan bermakna. Pembelajaran yang dimaksud yaitu dengan 

menerapkan metode pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, and Transfering). Metode pembelajaran REACT 

nantinya akan peneliti terapkan di dalam modul pembelajaran yang akan 

peneliti kembangkan. Menurut Ismawati, strategi pembelajaran REACT 

merupakan strategi pembelajaran aktif yang terdiri dari Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, and Transfering. Strategi REACT 

dilaksanakan dengan menghubungkan materi pembelajaran di kelas dengan 

konteks kehidupan sehari-hari (Relating), melakukan pencarian dan 

penyelidikan secara aktif oleh siswa untuk mendapatkan makna konsep yang 

dipelajari (Experiencing), mempresentasikan pembelajaran dalam 

pemanfaatan (Applying), memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar 
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melalui kerjasama (Cooperating), serta memanfaatkan pengetahuan dalam 

penyelesaian masalah di kehidupan sehari-hari (Transfering)
10

. 

Strategi pembelajaran REACT merupakan sebuah strategi yang dapat 

membantu pendidik untuk meningkatkan pemahaman konsep pada peserta 

didik. Peserta didik diajak untuk dapat menemukan konsep yang 

dipelajarinya, bekerja sama, dan menerapkan konsep tersebut kedalam 

kehidupan sehari-hari serta dapat mentransfer dalam kondisi baru
11

. Model 

pembelajaran REACT memiliki 5 tahapan dalam pembelajaran, yaitu: (1) 

relating (menghubungkan); (2) experiencing (mengalami); (3) applying 

(menerapkan); (4) cooperating (bekerja sama); and (5) transferring 

(mentransfer)
12

. 

REACT merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran untuk dapat meningkatkan pemahaman 

konsep matematika. Kelebihan dari penggunaan model REACT ini adalah 

karena memiliki strategi pemahaman yang bertahap, dari pemahaman awal 

yang paling dasar hingga muncul ke tahap “Applying” dan tahapan yang 

mendalam “Transfering”. Dengan pemahaman yang bertahap tersebut, maka 

dapat membantu mengefektifkan kemampuan berpikir peserta didik. 

                                                           
10

Riva Ismawati, “Strategi REACT Dalam Pembelajaran Kimia SMA,” IJOSE: 

Indonesian Journal of Science and Education 1, no. 1 (October 2017): 2. 
11

Agus Budiana, Muladi, dan Hari Putranto, “Pengembangan Media Pembelajaran Digital 

Sistem Antena Berbasis REACT Pada Mata Pelajaran Penerapan Sistem Radio dan Televisi Kelas 

XI Teknik Audio Video di SMK Negeri 2 Singosari,” Jurnal Edukasi Elektro 3, No. 1 (2019): 24. 
12

Ibrahim E and Yusuf M, “Implementasi Modul Pembelajaran Fisika Dengan 

Menggunakan Model REACT Berbasis Kontekstual Pada Konsep Usaha Dan Energi,” Jambura 

Physics Joural 1, no. 1 (2019): 3. 
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Penelitian pengembangan modul pembelajaran berbasis REACT telah 

dilakukan oleh Fauzana Gazali, dkk (2019) dengan judul: “Pengembangan 

modul kimia berbasis REACT untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa kelas XI IPA SMA/MA”. Hasil menunjukkan bahwa validitas 

konten sebesar 0,90 dengan kategori valid dan validitas konstruk 0,92 dengan 

kategori kevalidan yang sangat tinggi. Sedangkan hasil praktikalitas menurut 

guru dan peserta didik sebesar 0,86 dengan kategori kepraktisan yang sangat 

tinggi
13

. Penelitian lain dilakukan oleh Artha Nesa Chandra, dkk (2021) 

dengan judul: “Pengembangan modul fisika berbasis REACT berintegrasi Al-

Qur‟an Materi Suhu dan Kalor” didapatkan hasil analisa data yang telah 

dilakukan, bahwa validitas modul fisika berbasis REACT berintegrasi Al-

Qur‟an materi suhu dan kalor adalah 84,24% dengan kategori sangat valid 

dan praktikalitas modul memiliki persentase 91,76% dengan kategori sangat 

praktis dan dapat digunakan dalam pembelajaran
14

. 

Penelitian lain yang terkait dengan pengembangan modul berbasis 

REACT juga dilakukan oleh Sri Wahyuni, dkk (2020) dengan judul: 

“Pengembangan modul matematika berbasis REACT terhadap kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik”. Dan didapatkan hasil efektivitas 

penggunaan modul berbasis REACT ini dengan nilai N-Gain sebesar 0,668 

dengan kategori sedang dan nilai effect size sebesar 2,06 dengan kategori 

                                                           
13

Fauzana Gazali, Eka Yusmaita, dan Nalia Rahyusri Ningsih, “Pengembangan Modul 

Kimia Berbasis REACT Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI IPA 

SMA/MA,” Jurnal Eksakta Pendidikan 3, No. 2 (2019): 150. 
14

Atha Nesa Chandra, Venny Haris, dan Derma Yulita, “Pengembangan Modul Fisika 

Berbasis REACT Berintegrasi Al-Qur‟an Materi Suhu dan Kalor,” JOSTECH: Journal Of Science 

and Technology 1, No. 2 (2021): 173. 
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tinggi yang diterapkan selama pembelajaran. Penelitian ini menghasilkan 

modul yang efektif dan dapat digunakan dalam pembelajaran
15

. 

Berdasarkan hasil-hasil penelitian di atas, maka peneliti 

menyimpulkan bahwa sebagian besar siswa di sekolah telah memberikan 

respon yang positif terhadap penggunaan modul berbasis REACT dalam 

proses pembelajaran. Tentu hal ini bisa menjadi pendorong bagi peneliti 

untuk dapat melakukan pengembangan modul berbasis REACT. Berdasarkan 

jenis serta metode penelitian terdahulu yang memiliki korelasi dengan 

penelitian yang saat ini peneliti lakukan, diharapkan mampu menjadi sumber 

referensi tambahan yang dapat dikaji secara mendalam agar memperoleh hasil 

yang lebih maksimal dari penelitian sebelumnya. Prosedur dan tahapan 

penelitian terdahulu yang sejalan dengan penelitian saat ini dapat menjadi 

penyempurna untuk penelitian saat ini dan penelitian berikutnya yang 

memiliki beberapa kesamaan dalam kajian penelitiannya. Hasil dan capaian 

dari penelitian sebelumnya dapat menjadi tolak ukur serta kemajuan pada 

jenis penelitian tersebut. 

Berdasarkan analisa yang telah diuraikan di atas, maka diperlukan 

penanganan yang tepat agar peserta didik tidak merasa kesulitan dalam 

memahami materi ataupun soal-soal yang disajikan. Salah satu penangan 

yang tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan melakukan 

inovasi terhadap bahan ajar yang digunakan. Inovasi yang bisa dilakukan 

yaitu melakukan pengembangan terhadap bahan ajar. Oleh sebab itu, peneliti 

                                                           
15

Sri Wahyuni, Meri Yati, and Abi Fadila, “Pengembangan Modul Matematika Berbasis 

REACT Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik,” JMathEdu: Jambura 

Journal Of Mathematics Education 1, no. 1 (2020): 11. 
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tertarik untuk melakukan penelitian tentang pengembangan yang berjudul 

“Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika Berbasis REACT 

(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, and Transfering) Pada 

Materi Program Linear”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan dalam latar belakang, 

maka masalah yang dapat didefinisikan yaitu sebagai berikut:  

1. Penggunaan bahan ajar yang kurang variatif 

2. Peserta didik masih mengalami kesulitan dalam memahami materi 

pelajaran dengan baik. 

3. Peserta didik menganggap belajar matematika adalah suatu hal yang sulit 

dan membosankan. 

4. Masih kurangnya modul yang berfungsi sebagai pendamping belajar 

peserta didik yang dapat berfungsi sebagai penunjang keberhasilan 

belajar dalam proses pembelajaran. 

5. Belum dikembangkannya modul pembelajaran matematika berbasis 

REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, and 

Transfering). 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, ada 

beberapa masalah yang dapat diidentifikasikan, yaitu sebagai berikut: 



10 
 

 

1. Penelitian ini akan difokuskan pada pengembangan modul pembelajaran 

matematika berbasis REACT (Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, and Transfering) pada materi program linear. 

2. Subjek uji coba penelitian ini menggunakan kelompok kecil sebanyak 15 

orang siswa dengan tiga kategori tingkatan pemahaman siswa yaitu 

tinggi, sedang, dan rendah pada siswa kelas XI IPA SMA 

Muhammadiyah 1 Metro. 

3. Pengembangan modul pembelajaran matematika berbasis REACT 

bertujuan untuk membangun minat siswa dalam pembelajaran 

matematika. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah penelitian ini akan dijabarkan sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengembangan modul pembelajaran matematika berbasis 

REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, and 

Transfering) pada materi program linear? 

2. Bagaimana kelayakan modul pembelajaran matematika berbasis REACT 

(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, and Transfering) pada 

materi program linear? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap modul pembelajaran 

matematika berbasis REACT (Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, and Transfering) pada materi program linear? 
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E. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

dari penelitian pengembangan ini adalah untuk:  

1. Untuk mengetahui pengembangan modul pembelajaran matematika 

berbasis REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, and 

Transfering) pada materi program linear. 

2. Untuk mengetahui kelayakan pengembangan modul pembelajaran 

matematika berbasis REACT (Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, and Transfering) pada materi program linear. 

3. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap modul pembelajaran 

matematika berbasis REACT (Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, and Transfering) pada materi program linear. 

F. Manfaat Produk yang Dikembangkan 

Manfaat yang diharapkan dan hendak dicapai dalam penelitian 

pengembangan ini adalah:  

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi salah satu solusi alternatif 

dalam pengembangan modul pembelajaran matematika berbasis 

REACT pada materi program linear, khususnya untuk siswa SMA 

Muhammadiyah 1 Metro. 

b. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi daya tarik siswa 

untuk belajar matematika, sehingga siswa dapat semangat dan 

tidak cepat bosan saat pembelajaran berlangsung. 
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c. Modul pembelajaran yang dikembangkan diharapkan dapat 

menjadi sumber belajar yang tepat sesuai dengan kebutuhan 

siswa, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan 

maksimal. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti untuk menambah wawasan dan pengalaman dalam 

pengembangan modul pembelajaran matematika berbasis REACT, 

sehingga peneliti dapat menemukan solusi alternatif dari suatu 

masalah pembelajaran. 

b. Bagi guru diharapkan dengan adanya penelitian ini, guru menjadi 

termotivasi agar lebih tanggap terhadap masalah dalam proses 

pembelajaran, supaya tujuan pembelajaran tercapai maksimal. 

c. Bagi siswa sebagai motivasi untuk lebih semangat dalam belajar, 

hingga semua materi dipelajari dan dikuasai dengan maksimal, 

supaya hasil belajar meningkat. 

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk modul pembelajaran matematika yang berbasis REACT 

(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, and Transfering) memiliki 

spesifikasi yaitu pengembangan modul yang telah dirancang sedemikian rupa 

penyajiannya dengan menggunakan prinsip-prinsip pembelajaran model 

REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, and Transfering). 

Modul pembelajaran matematika dengan model REACT (Relating, 
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Experiencing, Applying, Cooperating, and Transfering) memiliki ciri-ciri 

sebagai berikut:  

1. Modul disesuaikan dengan kurikulum 2013. 

2. Modul mempunyai tampilan dengan kombinasi warna yang disesuaikan 

dengan cover; gambar yang ada pada modul disesuaikan dengan 

kehidupan sehari-hari dan disesuaikan dengan materi program linear; dan 

tulisan di dalam modul tidak terlalu besar maupun tidak terlalu kecil 

sehingga menarik untuk dibaca. 

3. Kata pengantar berisi tentang gambaran modul yang dikembangkan dan 

penjelasan tentang model pembelajaran yang digunakan dalam modul 

tersebut. Model pembelajaran yang digunakan yaitu model pembelajaran 

REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, and 

Transfering). 

4. Modul pembelajaran matematika dengan model REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, and Transfering) disusun sesuai 

dengan Kompetensi Dasar dan Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

5. Modul pembelajaran matematika ini memuat materi dengan rangkaian 

pembelajaran yang menggunakan prinsip REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, and Transfering). Sehingga pada 

setiap kegiatan pembelajaran siswa diajak untuk dapat menghubungkan, 

mengamati, berdiskusi, dan saling berbagi pengetahuan dan berlatih. 
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6. Pada setiap kegiatan di dalam modul, terdapat gambar-gambar yang 

mewakili setiap langkah-langkah dalam model REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, and Transfering). 

7. Pada modul pembelajaran matematika ini terdapat kunci jawaban disetiap 

tes formatif dan cara peserta didik dalam menilai sendiri hasil yang 

diperolehnya. 

8. Modul memuat soal pemecahan masalah dengan materi program linear 

yang berkaitan dengan permasalahan di kehidupan sehari-hari. 

9. Modul pembelajaran matematika yang dibuat ini menggunakan bahasa 

yang sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). 

 

 



 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Konsep Teori 

1. Pengembangan Modul Pembelajaran 

a. Pengertian Modul 

Modul memiliki peranan yang penting dalam sebuah 

pembelajaran. Modul dapat diartikan sebagai bahan ajar yang 

tersusun secara sistematis untuk dapat digunakan dalam 

pembelajaran konvensional dan juga mandiri dengan bimbingan 

yang minimal atau tanpa bimbingan dari pendidik. Modul 

merupakan satu unit program pembelajaran yang terencana dan 

didesain dalam bentuk printed materials untuk dapat membantu 

siswa dalam mencapai tujuan atau kompetensi pada pembelajaran1. 

Modul merupakan sarana pembelajaran yang berbentuk cetak dan 

tertulis, serta disusun dengan sistematis, memuat materi 

pembelajaran, metode, tujuan pembelajaran berdasarkan kompetensi 

dasar atau indikator pencapaian kompetensi, petunjuk kegiatan 

belajar mandiri dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

dapat menguji diri sendiri melalui latihan soal yang disajikan di 

dalam modul tersebut2. 

                                                           
1
Cecep Kustandi and Daddy Darmawan, Pengembangan Media Pembelajaran (Jakarta: 

Kencana, 2020), 158. 
2
Al Azka, Setyawati, dan Albab, “Pengembangan Modul Pembelajaran,” 224. 
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Modul merupakan sebuah bahan ajar dari hasil cetak buku 

ajar yang dirancang secara khusus untuk membantu peserta didik 

belajar secara mandiri dan modul disusun secara sistematis, menarik 

dan mudah untuk dipahami secara mandiri. Modul minimal harus 

memuat tujuan pembelajaran, materi atau substansi belajar, dan 

evaluasi belajar. 

Dari beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa modul merupakan salah satu bahan ajar yang dapat digunakan 

oleh siswa secara mandiri serta dapat digunakan kapanpun dan 

dimanapun sesuai dengan kebutuhan siswa. Modul yang baik harus 

disusun dengan sistematis, menarik, dan jelas. 

b. Fungsi dan Manfaat Modul Pembelajaran 

Sistem pengajaran modul sudah banyak dikembangkan di 

berbagai negara dengan tujuan yaitu untuk mengatasi kelemahan-

kelemahan pengajaran tradisional. Terdapat berbagai macam fungsi 

dalam modul untuk pelaksanaan pembelajaran, yaitu:  

1) Mengatasi kelemahan pembelajaran konvensional 

Pembelajaran konvensional banyak menekankan kepada 

aktivitas guru (teacher center), dimana guru berperan aktif 

sebagai sumber utama, sedangkan peserta didik lebih banyak 

menyimak dan mencatat yang disampaikan oleh guru. Dengan 

menggunakan modul peserta didik diharapkan dapat membantu 

mengatasi kelemahan sistem pembelajaran konvensional. 
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2) Meningkatkan motivasi belajar 

Modul digunakan oleh peserta didik bertujuan untuk 

dapat meningkatkan motivasi belajar, karena sistem 

pembelajaran dapat disesuaikan dengan kesempatan dan 

kecepatan belajar masing-masing peserta didik. Penggunaan 

modul ini dituntut untuk dapat meningkatkan motivasi dalam 

belajar peserta didik, karena jika tidak, maka peserta didik tidak 

akan menyelesaikan modul ini secara tuntas. 

3) Meningkatkan kreativitas pendidik dalam mempersiapkan 

pembelajaran individual 

Dengan menggunakan modu, guru juga dituntut untuk 

lebih kreatif dalam menyiapkan rencana pembelajaran 

individual. Pendidik juga harus berpikir kreatif untuk dapat 

menetapkan pengalaman belajar yang sesuai untuk diberikan 

kepada peserta didik agar proses pembelajaran dapat berjalan 

sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah ditetapkan. 

4) Mewujudkan prinsip maju berkelanjutan 

Prinsip maju berkelanjutan ini menjadi prinsip yang 

penting dalam pengembangan modul. Karena dengan 

menggunakan prinsip ini, peserta didik akan memiliki perbedaan 

waktu dalam memahami isi modul. Untuk itu guru perlu 

membuat kriteria kelulusan pada setiap kegiatan belajar yang 

dapat menunjukkan bahwa peserta didik tersebut bisa 
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melanjutkan materi ataupun kembali pada kegiatan belajar 

sebelumnya. 

5) Meningkatkan konsentrasi belajar 

Selain memiliki fungsi, modul juga memiliki berbagai 

macam manfaat dalam pembelajaran, baik ditinjau dari 

kepentingan siswa maupun dari kepentingan guru. 

Keberadaan modul pembelajaran diharapkkan agar siswa 

dapat tetap belajar dikelas maupun dirumah secara mandiri. Hal ini 

dikarenakan modul dapat digantikan sebagai buku pegangan 

sehingga siswa diharapkan dapat memahami materi tanpa dampingan 

guru atau pihak lain, karena materi pembelajaran yang tersaji di 

dalam modul sudah memenuhi standar kompetensi dan tujuan yang 

ingin dicapai. Selain itu bahasa yang digunakan adalah bahasa yang 

mudah dipahami oleh siswa. 

c. Komponen-Komponen Modul 

Komponen-komponen modul yang harus diperhatikan yaitu 

tujuan yang harus dicapai, materi pokok yang sesuai dengan 

kompetensi dasar, terdiri dari latihan-latihan dan evaluasi. 

Sedangkan Parmin dan Peniati menyatakan bahwa komponen-

komponen modul terdiri dari pendahuluan (yang berisi penjelasan 

umum mengenai modul, sasaran umum pembelajaran, dan sasaran 

khusus pembelajaran), kegiatan belajar (yang berisi uraian materi 

pembelajaran, rangkuman, tes, kunci jawaban, dan umpan balik), 
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serta daftar pustaka3. Komponen-komponen tersebut bertujuan untuk 

memudahkan siswa dalam menggunakan modul disaat proses 

pembelajaran dan memahami materi. 

d. Karakteristik Modul 

Sebagai bahan ajar, modul memiliki karakteristik tertentu 

yang membedakannya dengan bahan ajar lainnya. Penting bagi 

seorang pendidik untuk mengetahui karakteristik modul 

pembelajaran yang tepat untuk siswa dalam kegiatan belajar. 

1) Self Instructional (Mandiri) 

Karakteristik modul pembelajaran yang pertama yaitu 

haruslah memiliki Self Instructional (mandiri) dimana 

merupakan karakteristik penting dalam modul. Pada tahap ini 

peserta didik dapat belajar secara mandiri dan tidak bergantung 

pada pihak lain. Maka di dalam karakteristik modul ini perlu 

memuat:  

a) Tujuan pembelajaran yang jelas dan dapat menggambarkan 

pencapaian kompetensi inti dan kompetensi dasar. 

b) Materi pembelajaran yang dikemas di dalam unit-unit 

kegiatan yang kecil/spesifik, sehingga mudah dipelajari 

secara tuntas. 

                                                           
3
Hardiani Alvia, Hening Widowati, dan Agil Lepiyanto, “Pengembangan Modul 

Pembelajaran Biologi SMA Berbasis Problem Solving Dengan Mengintegrasikan Nilai-Nilai Islam 

Pada Materi Ekologi,” BIO EDUKASI: Jurnal Pendidikan Biologi Universitas Muhammadiyah 

Metro 11, No. 1 (2020): 87. 
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c) Tersedia contoh dan ilustrasi yang mendukung penjelasan 

dari materi yang dipaparkan. 

d) Terdapat soal-soal latihan, tugas, dan sejenisnya yang 

memungkinkan untuk dapat mengukur penguasaan materi 

peserta didik. 

e) Kontekstual, yaitu materi yang disajikan terkait dengan 

suasana, tugas konteks kegiatan dan lingkungan peserta 

didik. 

f) Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif. 

g) Terdapat rangkuman materi pembelajaran. 

h) Terdapat instrumen penelitian. 

i) Terdapat umpan balik atas penilaian peserta didik. 

j) Terdapat informasi tentang rujukan/ pengayaan/ referensi 

yang mendukung materi pembelajaran
4
. 

2) Self Contained (Lengkap) 

Materi yang disampaikan di dalam modul harus disusun 

sesuai dengan unit kompetensi. Sehingga pembahasan yang 

digunakan lebih lengkap, menyeluruh dan efektif. Karena 

dengan satu buku, materi pembelajaran sudah tersaji secara 

lengkap. 

3) Stand Alone (Berdiri Sendiri) 

                                                           
4
Rio Septora, “Pengembangan Modul Dengan Menggunakan Pendekatan Saintifik Pada 

Kelas X Sekolah Menengah Atas,” Jurnal Lentera Pendidikan Pusat Penelitian LPPM UM Metro 

2, No. 1 (Juni 2017): 88–89. 
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Modul harus disusun dan dikembangkan secara mandiri 

tanpa bergantung pada media lain. Sehingga peserta didik yang 

mempelajarinya tidak perlu bahan ajar yang lain untuk 

mempelajari modul tersebut. Hal itu, karena dalam satu modul 

sudah dapat dipahami. 

4) Adaptif 

Modul yang baik tentu harus bersifat adaptif. Dimana 

modul harus dapat menyesuaikan dengan perkembangan 

teknologi dan ilmu pengetahuan, serta bersifat fleksibel. 

5) User Friendly (Bersahabat) 

Karakteristik modul User Friendly ini juga menjadi 

dasar dalam pembuatan modul pembelajaran. Setiap instruksi 

dan paparan informasi yang ada pada modul bersifat membantu 

dan bersahabat dengan penggunaannya agar tetap ramah dan pas 

dalam setiap kali digunakan sebagai pembelajaran. Penulisan 

juga harus disesuaikan, supaya tingkat keterbacaan lebih tinggi. 

Karena hal tersebut dapat mempengaruhi konsistensi dari 

peserta didik dalam belajar5. 

e. Unsur-Unsur Modul 

Dalam menyusun modul hendaknya harus berisi 7 hal, yaitu: 

judul, petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, informasi 

                                                           
5
Sarumaha, Biologi Sel Modul Singkat Sel Dalam Perkembangannya, 3. 
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pendukung, latihan-latihan, petunjuk kerja, dan evaluasi. Surrahman 

menyatakan bahwa unsur-unsur modul harus terdiri dari:  

1) Judul modul 

2) Petunjuk umum, dalam petunjuk umum terdiri dari beberapa hal, 

yaitu: kompetensi dasar, pokok bahasan, indikator pencapaian 

hasil, referensi, strategi pembelajaran, lembar kegiatan 

pembelajaran, petunjuk bagi siswa dalam menggunakan modul, 

dan evaluasi.  

3) Materi modul 

4) Evaluasi dalam setiap semester 

Unsur-unsur lain yang harus terdapat dalam modul yaitu:  

1) Rumusan tujuan pengajaran 

2) Petunjuk untuk guru 

3) Lembar kegiatan siswa 

4) Lembar kerja bagi siswa 

5) Kunci jawaban lembar kerja 

6) Lembar evaluasi 

7) Kunci lembar evaluasi
6
. 

Unsur-unsur yang harus terkandung dalam modul yaitu, 

rumusan tujuan instruksional yang eksplisit dan spesifik, petunjuk 

untuk pendidik, lembar kegiatan peserta didik, lembar kerja peserta 

                                                           
6
Moh Fauzan, Pengembangan Modul Inovatif Dalam Pembelajaran Bahasa Arab 

(Malang: Prosiding Konferensi Nasional Bahasa Arab, 2021), 650–51. 
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didik, kunci jawaban lembar kerja peserta didik, lembar evaluasi, 

kunci lembar evaluasi7. 

2. Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Model REACT 

a. Pengertian REACT 

Model pembelajaran REACT merupakan model pembelajaran 

yang berguna untuk membantu guru dalam menanamkan konsep 

pada siswa. Siswa diajak untuk menemukan sendiri konsep yang 

dipelajarinya, bekerja sama, menerapkan konsep tersebut ke dalam 

kehidupan sehari-hari dan mentransfer dalam kondisi baru
8
. 

Model pembelajaran REACT  memiliki lima aspek yang 

merupakan satu kesatuan dalam melaksanakan pembelajaran yaitu 

menghubungkan (Relating), melakukan pencarian dan penyidikan 

yang dilakukan oleh siswa secara aktif agar dapat menemukan 

makna dari konsep pembelajaran yang dipelajari (Experiencing), 

menerapkan maksud dari matematika dalam penyelesaian masalah 

(Applying), memberikan kesempatan kepada peserta didik melalui 

kerjasama dan berbagi (Cooperating), dan memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk melakukan transfer pengetahuan 

                                                           
7
Dirat Mahadiraja dan Syamsuarnis, “Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis 

Daring Pada Mata Pelajaran Instalasi Penerangan Listrik Kelas XI Teknik Instalasi Tenaga Listrik 

T.P 2019/2020 di SMK Negeri 1 Pariaman,” JTEV: Jurnal Teknik Elektro dan Vokasional 6, no. 1 

(2020): 78. 
8
Putri Purnamasari, Syubhan Annur, dan Abdul Salam M, “Pengembangan Bahan Ajar 

Melalui Model Pembelajran REACT Pada Materi Elastisitas,” Berkala Ilmiah Pendidikan Fisika 4, 

no. 3 (2016): 211. 
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matematika dalam penyelesaian masalah matematika dan juga pada 

bidang aplikasi matematika lainnya (Transfering)9. 

b. Tahapan Model REACT  

Modul pembelajaran berbasis REACT (Relating, 

Experiencing, Applying, Cooperating, Transfering) ini merupakan 

modul yang dirancang sedemikian rupa, sehingga dapat memuat 

serangkaian kegiatan peserta didik yang bisa digunakan secara 

individu maupun melalui bantuan guru. 

Rangkaian kegiatan model pembelajaran dalam modul 

pembelajaran yang berbasis REACT adalah:  

1) Kegiatan Relating  

Kegiatan ini adalah kegiatan dari bentuk belajar yang 

menghubungkan konsep yang dipelajari dengan pengetahuan 

yang dimilikinya dalam konteks kehidupan nyata. Dalam artian 

siswa diajak untuk dapat menghubungkan materi pelajaran 

dengan contoh kehidupan nyata ataupun pengetahuan 

sebelumnya. Dan guru melakukan kegiatan apersepsi sehingga 

muncul pertanyaan dari siswa. 

2) Kegiatan Experiencing  

Kegiatan ini merupakan kegiatan belajar yang melalui 

serangkaian kegiatan seperti exploration, discovery, and 

                                                           
9
Linda Herawati, “Pembelajaran Melalui Strategi REACT Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa Sekolah Menengah Kejuruan,”JP3M: Jurnal 

Penelitian Pendidikan dan Pengajaran Matematika 2, no. 1 (2016): 36. 
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invention yang bertujuan untuk memotivasi peserta didik 

melalui metode dan media pembelajaran 

3) Kegiatan Applying  

Kegiatan ini merupakan penerapan konsep dan informasi 

dalam konteks bermakna. Siswa dapat menerapkan konsep dari 

materi pelajaran pada tugas yang berhubungan dengan konteks 

materi yang telah diperoleh ataupun dikehidupan nyata. 

4) Kegiatan Cooperating  

Kegiatan ini adalah kegiatan belajar untuk berbagi 

pengalaman, memberikan tanggapan, dan berkomunikasi dengan 

siswa lainnya. Pengalaman bekerjasama tidak hanya membantu 

peserta didik dalam mempelajari materi tetapi juga membantu 

peserta didik untuk dapat selalu konsisten dalam kehidupan 

nyata. Dimana dalam kegiatan ini siswa melakukan diskusi 

kelompok untuk dapat memecahkan permasalahan dan 

mengembangkan kemampuan berkolaborasi dengan teman. 

5) Kegiatan Transfering  

Dalam kegiatan ini siswa dapat menunjukkan 

kemampuan terhadap pengetahuan yang dipelajarinya dan 

menerapkannya dalam situasi dan konteks baru10. 

Dengan adanya rangkaian kegiatan tersebut, maka diharapkan 

keabstrakan matematika dapat dengan mudah diterima oleh peserta 

                                                           
10

Ketut Kariasa, “Implementasi Model Pembelajaran REACT Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Fisika,” Indonesian Journal Of Educational Development 1, No. 3 (t.t.): 440. 
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didik. Tahapan pertama diawali dengan memberikan permasalahan-

permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

peserta didik mampu menggali dan memperdalam pengetahuan dan 

pengalaman belajarnya dalam memecahkan suatu permasalahan. 

Dengan begitu modul yang disajikan dapat membantu siswa dalam 

mengatasi kesulitan pada saat memahami materi dan soal-soal yang 

disajikan. 

c. Kelebihan dan Kelemahan Model REACT  

Model Pembelajaran REACT juga memiliki kelebihan dan 

kelemahan seperti model pembelajaran lainnya. 

1) Kelebihan model pembelajaran REACT 

a) Memperdalam pemahaman siswa 

Peran siswa tidak hanya mengingat fakta-fakta dan 

mempraktekkan prosedur-prosedur dengan mengerjakan 

latihan-latihan keterampilan dan drill yang disampaikan 

oleh guru, akan tetapi melibatkan aktivitas-aktivitas yang 

bisa mengaitkan serta mengalami sendiri prosesnya. 

b) Mengembangkan sikap kebersamaan dan rasa saling 

memiliki 

Sikap ini tumbuh karena adanya kerjasama antar peserta 

didik dalam kelompok-kelompok kecil untuk bisa 

mengkosntruksikan pengetahuan mereka. Peserta didik 
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mempunyai hak dan tanggung jawab yang sama dalam 

kelompoknya. 

c) Mengembangkan sikap menghargai diri dan orang lain 

Hasil yang diperoleh dari kerja kelompok merupakan andil 

dari semua anggota kelompok, sehingga semua siswa 

memiliki rasa percaya diri serta menghargai orang lain. 

d) Meningkatkan sikap positif terhadap belajar dan 

pengalaman belajar 

Pembelajaran yang bervariasi bisa menumbuhkan daya tarik 

tersendiri bagi peserta didik. Peserta didik sangat 

membutuhkan pengalaman belajar untuk mentransfer 

pengetahuan mereka dalam konteks yang baru atau situasi 

yang baru. 

e) Membentuk sikap mencintai lingkungan 

Pengalaman-pengalaman belajar selalu dikaitkan dengan 

lingkungan kehidupan yang nyata dialami oleh peserta 

didik, sehingga akan menumbuhkan sikap mencintai 

lingkungan. 

f) Membuat belajar secara inklusif 

Pembelajaran dilaksanakan secara menyeluruh dan 

menyenangkan. 

2) Kelemahan model pembelajaran REACT 
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a) Membutuhkan waktu yang lama sehingga sulit untuk bisa 

mencapai target kurikulum karena model pembelajaran 

REACT melibatkan siswa secara aktif untuk 

mengkonstruksi sendiri pengetahuannya dan juga harus bisa 

mencakup semua unsur yang terdapat dalam model 

pembelajaran REACT. 

b) Membutuhkan kemampuan khusus bagi guru terutama 

dalam mengembangkan potensi siswa. 

c) Membutuhkan sifat tertentu bagi peserta didik, contohnya 

harus bisa bekerja keras dan bekerja sama
11

. 

3. Materi Program Linear  

a. Pengertian Program Linear  

Program linear merupakan suatu metode untuk menentukan 

nilai optimum dari suatu masalah linear. Nilai optimum (maksimum 

atau minimum) didapatkan dari nilai dalam suatu himpunan 

penyelesaiaan masalah linear
12

. Program linear merupakan suatu 

pendekatan pemecahan masalah yang dikembangkan untuk dapat 

mengambil keputusan
13

. Program linear adalah suatu program yang 

digunakan melalui pertidaksamaan sebagai metode penentuan nilai 

                                                           
11

Elli Kusumawati dan Novia Dwi Rizki, “Pembelajaran Matematika Melalui Strategi 

REACT Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMK,” EDU-

MAT: Jurnal Pendidikan Matematika 2, no. 3 (2014): 263. 
12

Yusdi Irfan, Modul Pembelajaran SMA Matematika Umum (Banten: Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar 

dan Pendidikan Menengah: Direktorat Sekolah Menengah Atas, 2020), 21. 
13

Jitu Halomoan Lumbantoruan, Buku Materi Pembelajaran Program Linear (Jakarta: 

Universitas Kristen Indonesia, 2020), 58. 
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optimum dari suatu persoalan. Dimana tujuannya yaitu untuk 

mencari nilai maksimum atau minimum dari suatu permasalahan 

keuntungan atau biaya
14

. 

Materi program linear selalu berhubungan dengan soal 

berbentuk cerita karena selalu digunakan dalam mencari nilai 

optimum (maksimum atau minimum) yang sesuai dengan tahapaan 

pemecahan masalah program linear. Dengan kata lain program linear 

merupakan suatu metode matematika yang digunakan untuk 

memecahkan suatu permasalahan yang berkaitan dengan nilai 

maksimum atau nilai minimum di kehidupan sehari-hari.  

b. Penyelesaian Program Linear  

1. Model Matematika  

Pada permodelan matematika untuk masalah program 

linear terdapat dua macam fungsi, yaitu fungsi tujuan atau 

fungsi objektif dan fungsi kendala atau fungsi batasan. Fungsi 

tujuan merupakan fungsi yang menjelaskan tujuan dari 

pengoptimalan yang mungkin akan dicapai berdasarkan masalah 

yang ada
15

. Untuk memodelkan permasalahan tersebut, langkah 

pertama dilakukan dengan permisalan. Model matematika dari 

setiap permasalahan program linear secara umum terdiri dari 

                                                           
14

Arif Sunaryo, “Penggunaan Media Pembelajaran Geogebra Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Tentang Materi Program Linear Kelas X,” Journal On Education 2, no. 1 (2019): 96. 
15

Marthen Kanginan, Matematika Untuk Kelas XII Semester 1 Sekolah Menengah Atas 

Program Ilmu Pengetahuan Alam (Bandung: Grafindo Media Pratama, 2008), 94. 
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dua macam komponen, yaitu (1) fungsi tujuan 𝑧 = 𝑓 𝑥, 𝑦 =

𝑎𝑥 + 𝑏𝑦, (2) fungsi kendala berupa pertidaksamaan linear. 

Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam membuat 

permodelan matematikanya adalah: 

a. Memahami situasi nyata, yaitu dengan membaca soal secara 

cermat. Lalu membuat permisalan (biasanya yang dijadikan 

permisalan adalah produknya). 

b. Menyederhanakan situasi, yaitu dengan menyusun 

pertidaksamaannya berdasarkan kendala yang ada. 

c. Menghitung, yaitu dengan melakukan pengubahan model 

matematika kedalam angka dan bentuk operasi  

d. Menafsirkan, yaitu dengan melakukan penilaian terhadap 

solusi yang telah dilakukan
16

. 

Contoh Soal: 

Seorang pemborong akan membangun perumahan di atas tanah 

seluas 8.000 m
2
. Rumah yang akan dibangun terdiri atas dua tipe 

yaitu RS dan RSS. Luas tanah tipe RS 100 m
2
 dan luas tanah 

RSS 80 m
2
.Sebuah rumah tipe RS dikerjakan oleh 5 orang dan 

sebuah rumah tipe RSS dikerjakan oleh 3 orang, sedangkan 

tenaga kerja yang tersedia 400 orang. Rumah itu akan dijual 

dengan keuntungan Rp 1.000.000 untuk satu unit RS dan Rp 

                                                           
16

I Mubarokah and T Nusantara, “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Memodelkan 

Matematika Program Linear,” Jurnal Pendidikan Matematika Undiksha 11, no. 2 (2020): 80. 
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750.000 untuk satu unit RSS. Buatlah model matematika dan 

tulis labanya dalam bentuk x dan y! 

Jawab: 

𝑚𝑖𝑠𝑎𝑙 → 𝑅𝑢𝑚𝑎𝑕 𝑡𝑖𝑝𝑒 𝑅𝑆 = 𝑥 

𝑅𝑢𝑚𝑎𝑕 𝑡𝑖𝑝𝑒 𝑅𝑆𝑆 = 𝑦 

Syarat/Kendala: 

 100𝑥 + 80𝑦 ≤ 8000 (kedua ruas dibagi dengan 20) 

5𝑥 + 4𝑦 ≤ 400 … pertidaksamaan 1 

 5𝑥 + 3𝑦 ≤ 450 … pertidaksamaan 2 

 𝑥 ≥ 0 (karena tidak mungkin sebuah tipe rumah bernilai 

negatif)  

 𝑦 ≥ 0 (karena tidak mungkin sebuah tipe rumah bernilai 

negatif) 

 Labanya: 1000000𝑥 + 750000𝑦 (dijadikan sebagai fungsi 

tujuan atau fungsi objektif), sehingga 𝑓 𝑥, 𝑦 = 1000000𝑥 +

750000𝑦 

2. Metode Grafik  

Metode grafik merupakan salah satu metode yang 

digunakan dalam menyelesaikan permasalahan program linear. 

Metode grafik hanya bisa digunakan dalam menyelesaikan 

permasalahan program linear yang memiliki dua variabel 

keputusan. Untuk dapat menyelesaikan permasalahan tersebut, 
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langkah-langkah yang dibutuhkan dalam penyelesaian program 

linear dengan menggunakan metode grafik, yaitu: 

a. Merumuskan masalah asli menjadi permodelan matematika 

yang sesuai dengan syarat-syarat dalam model program 

linear, yaitu mempunyai fungsi tujuan, fungsi kendala, dan 

syarat ikatan non-negatif. 

b. Kendala-kendala yang ada digambar sampai memperoleh 

daerah penyelesaian yang titik-titik sudutnya diketahui 

dengan jelas. 

c. Nilai fungsi sasaran dihitung disetiap sudut daerah 

penyelesaian. 

d. Memilih nilai optimum yang sesuai dengan fungsi tujuan
17

. 

Contoh Soal: 

Ayah Dodit mempunyai lahan pertanian seluas 8 hektar.Ia akan 

menanam lahan tersebut dengan tanaman kentang dan wortel. 

Dari 1 hektar tanaman kentang dapat dipanen 3 ton kentang. 

Sedangkan dari 1 hektar tanaman wortel dapat dipanen sebanyak 

4 ton. Hasil keseluruhan yang dipanen tidak kurang dari 30 ton. 

Jika biaya menanam 1 hektar kentang Rp 500.000 dan biaya 

menanam 1 hektar tanaman wortel Rp 600.000. Maka biaya 

minimum yang digunakan Pak Dodit adalah sebesar... 

 

                                                           
17

 Zulyadaini, Seri Pembelajaran Program Linear (Yogyakarta: Tangga Ilmu, 2017), 32. 
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Jawab: 

𝑚𝑖𝑠𝑎𝑙 →  𝑡𝑎𝑛𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 = 𝑥 

𝑡𝑎𝑛𝑎𝑚𝑎𝑛 𝑤𝑜𝑟𝑡𝑒𝑙 = 𝑦 

𝑑𝑖𝑘𝑒𝑡𝑎𝑕𝑢𝑖 → 𝑥 + 𝑦 ≤ 8 

3𝑥 + 4𝑦 ≥ 30 

𝑥 ≥ 0  𝑑𝑎𝑛 𝑦 ≥ 0 

𝑓 𝑥, 𝑦 = 500000𝑥 + 600000𝑦 

𝑑𝑖𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 → 

 Menentukan koordinat 

𝑥 + 𝑦 ≤ 8...(1)  untuk 𝑥 ≥ 0 𝑑𝑎𝑛 𝑦 ≥ 0 

Untuk x = 0   Untuk y = 0 

𝑥 + 𝑦 = 8   𝑥 + 𝑦 = 8 

(0) + 𝑦 = 8   𝑥 + (0) = 8 

𝑦 = 8    𝑥 = 8 

Koordinat (8,8)   

3𝑥 + 4𝑦 ≥ 30...(2)  untuk 𝑥 ≥ 0 𝑑𝑎𝑛 𝑦 ≥ 0 

Untuk x = 0   Untuk y = 0 

3𝑥 + 4𝑦 = 30   3𝑥 + 4𝑦 = 30 

3(0) + 4𝑦 = 30   3𝑥 + 4(0) = 30 

𝑦 = 7,5    𝑥 = 10 

Koordinat (10, 7,5)   
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 Menentukan titik potong 

Eliminasi nilai x  

𝑥 + 𝑦 = 8    × 3 

3𝑥 + 4𝑦 = 30 × 1 

 

→ 3𝑥 + 3𝑦 = 24 

3𝑥 + 4𝑦 = 30 

−𝑦 = −6 

𝑦 = 6 

Subtitusi nilai y = 6 

𝑥 + 𝑦 = 8 

𝑥 + 6 = 8 

𝑥 = 2 

Didapat titik potong (2,6) 

 Daerah Penyelesaiannya 

 

 

 

 

 

 

 

 

y 

x 10 8 

7,5 

8 

A(2,6) 

B(0,8) 

C(0,(7,5)) 

0 
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 Mencari nilai minimum dengan menggunakan titik pojok 

Titik  𝒇 𝒙, 𝒚 = 𝟓𝟎𝟎𝟎𝟎𝟎𝒙 + 𝟔𝟎𝟎𝟎𝟎𝟎𝒚 

A (2,6) 𝑓 2,6 = 500000 2 + 600000 6 = 4.600.000 

B (0,8) 𝑓 0,8 = 500000 0 + 600000 8 = 4.800.000 

C (0, (7,5) 𝑓 0, (7,5) = 500000 0 + 600000 7,5 

= 4.500.000 

Jadi, biaya minimum yang harus dikeluarkan Ayah Dodit 

adalah sebesar Rp 4.500.000 dengan menanam wortel 

seluas 7,5 hektar. 

3. Garis Selidik 

Cara lain yang digunakan untuk mencari nilai optimum 

dari suatu bentuk objektif adalah menggunakan garis selidik. 

Garis selidik adalah himpunan dari garis-garis sejajar yang 

dibuat dengan titik-titik sudut daerah himpunan penyelesaian 

dengan tujuan untuk menyelidiki dan menentukan nilai 

maksimum dan minimum18. Bentuk umum persamaan garis 

selidik dari bentuk objektif  𝑧 = 𝑓 𝑥, 𝑦 = 𝑎𝑥 + 𝑏𝑦 adalah 

𝑎𝑥 +  𝑏𝑦 = 𝑘 , untuk 𝑘 𝜖 𝑅. 

Pada dasarnya, metode garis selidik dilakukan dengan 

cara menggeser garis selidik secara sejajar kea rah kiri, kanan, 

atas, atau bawah sampai garis tersebut memotong titik-titik 

pojok daerah himpunan penyelesaian sistem pertidaksamaan 

linear dua variabel. Pada fungsi tujuan maksimum, titik 

                                                           
18

Irfan, Modul Pembelajaran SMA Matematika Umum, 24. 
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optimum dicapai jika semua himpunan penyelesaian dari 

masalah-masalah sistem pertidaksamaan linear dua variabel 

berada di bawah atau disebelah kiri garis selidik. Sedangkan 

untuk fungsi tujuan minimum, titik optimum dicapai jika semua 

himpunan penyelesaian berada di atas atau disebelah kanan garis 

selidik dengan syarat koefisien y harus positif (𝑏 > 0). Jika 

koefisien y negatif (𝑏 < 0) maka akan berlaku sebaliknya. 

Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam 

menentukan nilai optimum menggunakan garis selidik, yaitu: 

a. Membuat model matematikanya yang terdiri dari kendala 

dan fungsi tujuan. 

b. Menentukan grafik dan daerah himpunan penyelesaiannya 

c. Menentukan persamaan garis selidik dari fungsi tujuannya 

d. Menggambar garis selidik dan menggeser 

e. Menentukan nilai maksimum. Untuk dapat menentukan 

nilai maksimum, geser garis selidik secara sejajar ke arah 

kanan atau atas sampai memotong titik paling jauh dari 

daerah himpunan penyelesaiannya. Titik yang paling jauh 

tersebut merupakan titik yang memaksimumkan fungsi 

tujuan. 

f. Menentukan nilai minimum. Untuk dapat menentukan nilai 

minimum, geser garis selidik secara sejajar ke arah kiri atau 

bawah sampai memotong titik paling dekat dari daerah 
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himpunan penyelesaian. Titik yang paling dekat tersebut 

merupakan titik yang meminimumkan fungsi tujuan. 

Contoh Soal: 

Pak Slamet hendak mengangkut 60 ton barang dari gudang ke 

tokonya. Untuk itu, ia menyewa dua jenis truk. Truk A 

berkapasitas 3 ton dan truk B berkapasitas 2 ton. Harga sewa 

truk A Rp 500.000 dan truk B Rp 400.000. Dengan cara sewa 

seperti itu, ia harus menyewa truk paling sedikit 24 buah. 

Tentukan banyaknya truk A dan truk B yang harus disewa oleh 

Pak Slamet agar biaya yang dikeluarkan seminimum mungkin! 

Jawab:  

𝑚𝑖𝑠𝑎𝑙 →  𝑡𝑟𝑢𝑘 𝐴 = 𝑥  𝑡𝑟𝑢𝑘 𝐵 = 𝑦 

𝑑𝑖𝑘𝑒𝑡𝑎𝑕𝑢𝑖 → 3𝑥 + 2𝑦 ≤ 60 

𝑥 + 𝑦 ≥ 24 

𝑥 ≥ 0  𝑑𝑎𝑛 𝑦 ≥ 0 

𝑓 𝑥, 𝑦 = 500000𝑥 + 400000𝑦 

𝑑𝑖𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 → 

 Menentukan titik koordinat 

3𝑥 + 2𝑦 ≤ 60...(1)  untuk 𝑥 ≥ 0 𝑑𝑎𝑛 𝑦 ≥ 0 

Untuk x = 0   Untuk y = 0 

3𝑥 + 2𝑦 = 60   3𝑥 + 2𝑦 = 60 

3(0) + 2𝑦 = 60  3𝑥 + 2(0) = 60 

𝑦 = 30    𝑥 = 20 
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Koordinat (20,30)   

𝑥 + 𝑦 ≥ 24...(2)  untuk 𝑥 ≥ 0 𝑑𝑎𝑛 𝑦 ≥ 0 

Untuk x = 0   Untuk y = 0 

𝑥 + 𝑦 = 24   𝑥 + 𝑦 = 24 

(0) + 𝑦 = 24   𝑥 + (0) = 24 

𝑦 = 24    𝑥 = 24 

Koordinat (24,24)   

 Menentukan titik potong 

Eliminasi nilai x  

3𝑥 + 2𝑦 = 60  × 1 

𝑥 + 𝑦 = 24  × 3 

 

→ 3𝑥 + 2𝑦 = 60 

3𝑥 + 3𝑦 = 72 

−𝑦 = −12 

𝑦 = 12 

Subtitusi nilai y = 12 

𝑥 + 𝑦 = 24 

𝑥 + 12 = 12 

𝑥 = 12 
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Didapat titik potong (12,12) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Persamaan garis selidik 

𝑓 𝑥, 𝑦 = 500000𝑥 + 400000𝑦 dengan nilai k = 2000000 

𝑓 𝑥, 𝑦 = 500000𝑥 + 400000𝑦 = 2000000 

𝑓 𝑥, 𝑦 = 5𝑥 + 4𝑦 = 20 

 Titik koordinat dari 5𝑥 + 4𝑦 = 20 untuk 𝑥 ≥ 0 𝑑𝑎𝑛 𝑦 ≥ 0 

Untuk x = 0   Untuk y = 0 

5𝑥 + 4𝑦 = 20   5𝑥 + 4𝑦 = 20 

5(0) + 4𝑦 = 20  5𝑥 + 4(0) = 20 

𝑦 = 5    𝑥 = 4 

 

 

 

y 

x 

(12,12) 

24 

30 

24 20 
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 Setelah digeser didapatlah garis yang sejajar dengan garis 

5𝑥 + 4𝑦 = 20 dan paling dekat dengan titik (20,0). 

Sehingga titik (20,0) akan memberikan solusi minimum. 

 Biaya minimum yang dikeluarkan Pak Slamet 

𝑓 𝑥, 𝑦 = 500000𝑥 + 400000𝑦 

𝑓 20,0 = 500000 20 + 400000 0 = 𝑅𝑝 10.000.000 

B. Penelitian Relevan 

Kajian pustaka merupakan bagian penting dalam sebuah penelitian 

yang akan kita lakukan. Kajian pustaka juga sering disebut dengan kajian 

literatur atau literature review atau juga bisa disebut dengan kajian studi yang 

relevan. Kajian pustaka ini dapat diartikan sebagai suatu uraian atau deskripsi 

tentang literatur yang relevan dengan bidang atau pun topik tertentu. Tujuan 

dilakukannya kajian pustaka ini adalah untuk memberikan informasi kepada 

para pembaca tentang peneliti dan kelompok peneliti yang memiliki pengaruh 

HP 

24 20 4 

5 

24 
(12,12) 

30 

y 

x 
(20,0) 
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dalam suatu bidang tertentu19. Serta sebagai landasan teoritis yang sangat 

penting bagi seorang peneliti, karena agar tidak terjadi plagiat dan 

pengulangan dalam penelitian. 

Berdasarkan survey yang telah peneliti lakukan, ada beberapa 

penelitian yang memiliki relevansi dengan penelitian yang peneliti lakukan. 

Adapun penelitian-penelitian tersebut, antara lain: 

Tabel 2.1  

Penelitian Relevan 

 

No Peneliti Judul 
Hasil 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1 Mella 

Ayu 

Salvifah 

Pengembangan 

Modul 

Pembelajaran 

Matematika 

Berbasis 

Kearifan Lokal 

Sumatera Utara 

Menggunakan 

Strategi 

REACT Pada 

Siswa SMP 

Dalam 

penelitian ini 

didapatkan 

hasil bahwa 

modul 

pembelajaran 

matematika 

berbasis 

kearifan local 

Sumatera Utara 

memakai 

strategi 

REACT dan 

layak untuk 

digunakan 

sebagai 

alternative 

bahan ajar. 

Sama-sama 

menggunakan 

strategi 

REACT dalam 

pengembangan 

modul. 

 

Penelitian yang 

dilakukan 

Mella Ayu 

Salvifah 

memfokuskan 

pada hasil 

modul yang 

berbasis 

kearifan lokal 

Sumatera 

Utara dan 

menggunakan 

metode 

ADDIE 

sebagai metode 

penelitiannya. 

Sedangkan 

peneliti 

memfokuskan 

pada hasil 

modul berbasis 

REACT dan 

menggunakan 

metode 

penelitian Borg 

and Gall. 

                                                           
19

Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan Dan Pengembangan Edisi Keempat 

(Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), 121. 



42 
 

 

 

2 Ana 

Mar‟atus 

Solichah 

Pengembangan 

Media 

Pembelajaran 

Matematika 

Berbasis 

REACT Pada 

Materi 

Aritmatika 

Sosial Siswa 

Kelas VII MTs 

Darul Falah 

Tulungagung  

Dalam 

penelitian ini 

didapatkan 

hasil bahwa 

produk 

pengembangan 

media 

pembelajaran 

matematika 

berbasis 

strategi 

REACT pada 

materi 

aritmatika 

sosial 

dinyatakan 

layak untuk 

diterapkan 

sebagai media 

pembelajaran. 

Selain itu, 

terdapat 

pengaruh dari 

penggunaan 

media 

pembelajaran 

matematika 

berbasis 

strategi 

REACT 

terhadap hasil 

belajar siswa. 

Sama-sama 

menggunakan 

strategi 

REACT  

Penelitian yang 

dilakukan oleh 

Ana Mar‟atus 

Solichah 

memfokuskan 

pada 

pengembangan 

media 

pembelajaran 

matematika 

berbasis 

strategi 

REACT. 

Sedangkan 

peneliti 

memfokuskan 

pada 

pengembangan 

modul 

pembelajaran 

matematika 

berbasis 

REACT dan 

menggunakan 

metode 

penelitian Borg 

and Gall. 

 

3 Triana 

Azizah 

Pengembangan 

Modul 

Pembelajaran 

Matematika 

Online Untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Siswa Dalam 

Memecahkan 

Masalah 

Matematis 

Materi 

Segiempat dan 

Dalam 

penelitian ini 

didapatkan 

hasiil bahwa 

pengembangan 

modul 

pembelajaran 

matematika 

online untuk 

meningkatkan 

kemampuan 

siswa dalam 

memecahkan 

Sama-sama 

menggunakan 

strategi 

REACT  

 

Penelitian yang 

dilakukan 

Triana Azizah 

memfokuskan 

pada 

pengembangan 

modul 

pembelajaran 

matematika 

online untuk 

mengetahui 

tingkat 

kemampuan 
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Segitiga Kelas 

VII di MTsN 

11 Ngawi 

masalah 

matematis 

materi 

segiempat dan 

segitiga telah 

dinyatakan 

valid, efektif, 

dan praktis.  

pemecahan 

masalah 

matematis 

siswa dan 

menggunakan 

metode 4D 

yang telah 

dimodifikasi 

sebagai metode 

penelitiannya. 

Sedangkan 

peneliti 

memfokuskan 

pada hasil 

modul berbasis 

REACT dan 

menggunakan 

metode 

penelitian Borg 

and Gall. 

 

 

 

C. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan deskripsi teori dan pengamatan lapangan maka penelitian 

pengembangan ini akan menggunakan bahan ajar modul berbasis REACT 

yang diharapkan dapat menghasilkan bahan ajar yang efektif. Sehingga bisa 

meningkatkan pemahaman konsep matematika peserta didik. 
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Kerangka berpikir yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

 Kondisi bahan ajar yang ada kurang efektif 

 Pendidik belum mengembangkan bahan ajar 

berupa modul 

 Hasil belajar rendah 

 Siswa tidak mampu memahami materi 

dengan baik 

 

 

Wawancara 

Perlu dikembangkan bahan ajar 

berbentuk modul berbasis REACT  

Pengembangan 

modul berbasis 

REACT dengan 

model Borg and 

Gall 

Implementasi modul yang telah valid 

Analisis Evaluasi Modul 

Diperoleh hasil dari modul matematika berbasis REACT yang efektif, 

yang dibuktikan dengan hasil belajar siswa setelah menggunakan modul 

ini. 



 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Muhammadiyah 1 Metro, Jl. 

Khairbras no. 65 Ganjar Asri Metro Barat. 

2. Waktu Penelitian  

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 9 Desember 2022 semester 

Ganjil Tahun Pelajaran 2022/2023. 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

dan pengembangan atau R&D (Research and Development). R&D merupakan 

sebuah penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk tertentu 

dan menguji kelayakan dari produk tersebut35. 

Penelitian dan pengembangan diperlukan untuk menghasilkan suatu 

produk tertentu melalui berbagai analisis kebutuhan lapangan dengan 

melakukan beberapa langkah pengembangan agar dapat menghasilkan suatu 

produk yang diharapkan. Dalam penelitian ini, produk yang akan 

dikembangkan berupa modul pembelajaran matematika berbasis REACT pada 

materi program linear.  

 

                                                           
35

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2016), 407. 



46 
 

 

C. Prosedur Pengembangan 

Penelitian ini dirancang sebagai penelitian R&D dengan menggunakan 

model pengembangan versi Borg and Gall. Model Borg and Gall bisa 

menciptakan sebuah produk pendidikan yang berbasis penelitian dan 

sepenuhnya disiapkan untuk digunakan dilapangan. Model Borg and Gall ini 

terdiri dari beberapa tahapan, yaitu (1) Research and Information Collecting, 

(2) Planning, (3) Development of Preliminary Form of Product, (4) 

Preliminary Field Testing, (5) Main Product Revision, (6) Main Field 

Testing, (7) Operational Product Revision, (8) Operational Field Testing, (9) 

Final Product Revision, and (10) Dissemination and Implementation36. 

Tahapan-tahapan ini perlu dilakukan secara sistematik. Model desain Borg 

and Gal dengan komponen-komponennya seperti pada Gambar 3.1 dibawah 

ini:  

 

                                                           
36

KA Aka, “Integration Borg & Gall (1983) and Lee & Owen (2004) Models as an 

Alternative Model of Design Based Research of Interactive Multimedia in Elementary School,” 

IOP Conf. Series: Journal of Physics 1318, No. 1 (2019): 2. 
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Gambar 3.1 Tahapan Model Borg and Gall 

Pada gambar 3.1 merupakan tahapan pengembangan yang 

menggunakan model Borg and Gall dalam pengembangan modul matematika 

berbasis REACT untuk meningkatkan kemampuan pemahaman siswa di SMA 

Muhammadiyah 1 Metro. Langkah-langkah pengembangan yang akan 

dilakukan dalam proses penelitian dan pengembangan ini terdiri dari 10 

langkah, namun pada penelitian ini prosedur pengembangan yang digunakan 

hanya sampai tahap ke-7. Hal ini dirasa cukup maksimal untuk produk yang 

dikembangkan. Selain itu, dapat mempersingkat waktu penelitian. Karena 

untuk bisa menghasilkan produk yang berkualitas tinggi, penelitian 

pengembangan membutuhkan waktu yang relatif lama dalam setiap 

tahapannya. 

(1) Research 
and 

Information 
Collecting

(2) Planning
(3) Development 
of Preliminary 

Form of Product

(4) 
Preliminary 
Field Testing

(5) Main 
Product 
Revision

(6) Main 
Field 

Testing

(7) Operational 
Product Revision

(8) 
Operational 
Field Testing

(9) Final 
Product 
Revision

(10) Dissemination 
and 

Implementation
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Berdasarkan prosedur penelitian pada Gambar 3.1 maka peneliti 

mendeskripsikan 7 tahapan pengembangan yang akan digunakan dalam 

penelitian, yaitu: 

1. Research and Information Collecting, 

Penelitian dan pengumpulan informasi, pada tahap ini yang harus 

dilakukan yaitu memilih produk, tinjauan pustaka, dan observasi kelas. 

Pada tahapan ini peneliti melakukan wawancara terhadap salah satu guru 

mata pelajaran matematika dan salah satu peserta didik kelas XI IPA 

SMA Muhammadiyah 1 Metro pada hari Rabu, tanggal 19 Januari 2022. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika di 

SMA Muhammadiyah 1 Metro menunjukkan bahwa pada sekolah 

tersebut sudah banyak memiliki buku paket matematika dan setiap siswa 

juga memiliki buku paket untuk belajar mandiri siswa. Guru hanya 

menggunakan bahan ajar yang disediakan oleh sekolah dan belum ada 

pengembangan modul tertentu sebagai bahan ajar pendukung bagi siswa. 

Selain itu, saat proses pembelajaran, guru belum menggunakan 

kehidupan sehari-hari sebagai bahan atau media dalam proses 

pembelajaran. 

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan, bahwasannya buku-

buku paket yang tersedia sudah mencukupi untuk digunakan sebagai 

bahan ajar dan sumber belajar siswa. Namun, belum ada keberhasilan 

belajar siswa khususnya dalam mata pelajaran matematika. Hal ini 

disebabkan karena materi yang disampaikan dalam buku paket sangat 
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singkat dan tidak dikaitkan dengan permasalahan-permasalahan sehari-

hari sehingga siswa tidak tertarik untuk membacanya apalagi 

mempelajarinya secara mandiri. 

2. Planning, 

Perencanaan, pada tahapan ini yaitu bagaimana peneliti harus 

memastikan bahwa tujuan produk harus sesuai dan bisa memecahkan 

masalah. Hal ini berdasarkan kebutuhan yang telah didapatkan saat 

proses pengumpulan informasi. Berikut beberapa hal yang harus 

dilakukan dalam proses perencanaan, yaitu: 

a. Merancang Kompetensi Dasar dan Indikator 

b. Mengumpulkan referensi dalam mata pelajaran matematika sebagai 

bahan rujukan pembuatan modul 

c. Menentukan ukuran kertas, font dan spasi yang akan digunakan 

dalam penulisan modul 

d. Mengumpulkan data mengenai warna dan gambar-gambar yang 

menarik. 

3. Development of Preliminary Form of Product 

Pengembangan bentuk produk awal, setelah kegiatan perencanaan 

selesai, kegiatan selanjutnya yaitu mengembangkan bentuk produk 

pendahuluan yang akan diuji pada proses selanjutnya. Dalam tahapan ini, 

peneliti melakukan konsultasi dengan ahli bidang matematika dan ahli 

bidang desain. Hal ini dilakukan, untuk bisa menghasilkan modul yang 

berkualitas dan tidak keluar dari materi yang semestinya. Dalam 
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pengembangan modul ini, peneliti harus memperhatikan standard isi, 

kelayakan penyajian dan kelayakan kebahasaan. Adapun persiapan yang 

dilakukan dalam tahapan pengembangan bentuk produk awal ini, yaitu: 

a. Merumuskan Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

b. Merancang materi dan media yang relevan dengan kompetensi yang 

dibutuhkan. 

c. Menginput materi, gambar-gambar dan grafik yang sudah disusun 

pada tahapan sebelumnya. 

4. Preliminary Field Testing 

Uji lapangan pendahuluan, produk diuji dalam skala terbatas 

kepada beberapa pihak terpilih, melalui wawancara, angket ataupun 

observasi agar dapat menghasilkan data dan menganalisis data supaya 

dapat melakukan tahapan selanjutnya. Produk diuji cobakan kepada 

validator agar dapat divalidasi. Proses validasi dilakukan untuk 

mendapatkan informasi dari para ahli bidang matematika dan ahli bidang 

media. Para validator akan memberikan keputusan terhadap produk yang 

dikembangkan apakah layak atau tidak. Untuk mengetahui keputusan 

dari validator mengenai kevalidan produk yang dikembangkan, peneliti 

menggunakan jawaban dari hasil angket yang telah diberikan kepada 

validator. Dari hasil angket tersebut dapat dijadikan panduan untuk 

melakukan revisi produk yang dikembangkan. Dalam melakukan validasi 

terdiri dari dua validator yaitu: uji ahli materi dan uji ahli media. 
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5. Main Product Revision 

Revisi produk utama, pada tahapan ini akan dilakukan beberapa 

revisi berdasarkan hasil uji lapangan pendahuluan. Dari hasil angket yang 

telah diisi oleh para validator dapat dijadikan panduan peneliti untuk 

melakukan revisi produk yang dikembangkan. Jika terdapat banyak 

kesalahan dalam penyusunan produk maka peneliti akan melakukan 

perbaikan hingga menghasilkan produk yang layak dengan kualitas 

tinggi. Apabila perubahan-perubahan yang dilakukan untuk 

menghasilkan produk baru tersebut sangat besar dan mendasar, validasi 

tahap yang kedua perlu dilakukan. Akan tetapi, apabila perubahan itu 

tidak terlalu besar dan tidak mendasar, produk baru itu siap dipakai di 

lapangan sebenarnya. 

6. Main Field Testing 

Uji lapangan produk utama, bertujuan untuk memastikan apakah 

produk sesuai dengan kriteria yang diharapkan atau masih perlu 

perbaikan. Uji coba lapangan utama dapat dilakukan dengan 

menggunakan kelompok kecil. Dalam melakukan uji lapangan produk 

utama, peneliti hanya melibatkan 15 siswa kelas XI IPA SMA 

Muhammadiyah 1 Metro. Dari uji coba melalui 15 siswa tersebut peneliti 

akan menemukan informasi mengenai kesempurnaan dan kecacatan 

produk. Dan untuk mengetahui informasi dari 15 siswa tersebut, peneliti 

membagikan angket yang berisi pernyataan. Langkah-langkah 

pelaksanaannya, yaitu: 
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a. Memberikan penjelasan kepada responden tentang modul yang akan 

dikembangkan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

respon dari siswa terhadap modul yang sedang dikembangkan. 

b. Menghimbau kepada responden agar tenang dalam memberikan 

pendapatnya terhadap modul tersebut. 

c. Memberikan instrumen uji kelompok kecil yang memuat tentang 

komponen modul yang dikembangkan. 

d. Merumuskan pendapat perbaikan modul melalui hasil uji kelompok 

kecil. 

e. Meminta kritik dan saran mengenai pendapat para responden tentang 

perbaikan modul kepada para pembimbing. 

7. Operational Product Revision 

Secara umum tahapan ini merupakan tahapan merevisi produk 

berdasarkan kritik dan saran dari hasil uji coba produk
37

. Apabila respon 

guru maupun siswa mengungkapkan bahwa produk yang sedang 

dikembangkan sudah baik dan menarik maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa produk tersebut sudah selesai dikembangkan. Namun sebaliknya 

jika dari hasil uji coba produk yang dikembangkan, guru dan siswa 

menyatakan produk tersebut masih belum baik dan menarik, artinya 

produk masih harus diperbaiki kembali sesuai saran dan masukan dari 

guru dan siswa untuk menghasilkan produk yang diharapkan. 

 

                                                           
37

Aka, 4. 
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D. Desain Uji Coba Produk 

Uji coba produk merupakan bagian penting dalam penelitian 

pengembangan. Uji coba produk bertujuan untuk memperoleh data yang 

diperlukan untuk menjadi acuan dalam menentukan kelayakan produk yang 

akan dihasilkan. Data yang diperoleh dari uji coba produk akan digunakan 

untuk memperbaiki modul pembelajaran. Data tersebut merupakan produk 

yang akan dikembangkan dalam penelitian ini supaya menghasilkan produk 

yang diharapkan. Berikut ini pendeskripsian mengenai desain uji coba produk 

dan subjek uji coba:  

1. Uji coba tahap awal dilakukan oleh ahli materi dan ahli media untuk 

memperoleh respon serta saran mengenai produk yang sedang 

dikembangkan. Hasil evaluasi penilaian dari ahli materi dan ahli media 

akan menjadi pedoman untuk merevisi produk ditahap awal sebelum di 

uji cobakan pada kelompok kecil. 

2. Uji coba tahap berikutnya yaitu, setelah melakukan perbaikan produk 

sesuai dengan arahan tim ahli, maka produk akan di ujicobakan dalam 

kegiatan pembelajaran. Uji coba yang dilakukan yaitu uji coba kelompok 

kecil sebanyak 15 siswa dengan tiga kategori tingkat pemahaman siswa 

yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Tiga kategori tersebut didapat dari nilai 

hasil belajar siswa. Uji coba kelompok kecil ini dilakukan untuk 

mengetahui respon dari peserta didik dan juga hasil dari pengujian ini 

akan menjadi pedoman untuk merevisi dan menyempurnakan produk di 

tahap akhir. 
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3. Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba dari penelitian ini adalah peserta didik kelas XI 

IPA di SMA Muhammadiyah 1 Metro sebagai subjek penelitian dengan 

jumlah 15 siswa. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian Research & Development (R&D) terdapat dua jenis 

data yang digunakan, yaitu: data kuantitatif dan data kualitatif. Data 

kuantitatif adalah data yang dinyatakan dengan menggunakan angka. Data 

kualitatif adalah data yang pernyataannya tidak dapat dianalisis melalui angka 

atau bilangan38. Dalam penelitian ini data kuantitatif dapat diperoleh dari hasil 

validitas oleh validator dan responden. Data kualitatif bersifat deskriptif, 

dengan data yang berupa kritik dan saran dari validator serta deskripsi dari 

pelaksanaan hasil uji coba39. Untuk memperoleh data penelitian, maka teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian pengembangan modul 

pembelajaran matematika berbasis REACT pada materi program linear ini 

menggunakan tiga jenis teknik, yaitu wawancara, angket, dan dokumentasi. 

1. Wawancara 

Teknik wawancara adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan melalui interaksi sosial baik secara langsung maupun daring, 

dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada informan untuk 

                                                           
38

Ivan Fanani Qomusuddin and Siti Romlah, Analisis Data Kuantitatif Dengan Program 

IBM SPSS Statistic 20.0 (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2021). 
39

Albi Anggito and Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif (Jawa Barat: CV Jejak, 

2018). 



55 
 

 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan oleh peneliti40. Hal ini bertujuan 

agar peneliti mendapatkan informasi mengenai permasalahan yang 

dirasakan oleh guru pengampu mata pelajaran matematika dan juga 

kriteria produk yang dibutuhkan oleh peserta didik. 

2. Angket 

Angket adalah sebuah susunan pertanyaan yang berhubungan 

dengan masalah penelitian, setiap pertanyaan memiliki makna dalam 

menjawab permasalahan penelitian41. Teknik ini dilakukan dengan 

memberikan formulir yang berisi beberapa pertanyaan kepada beberapa 

responden untuk mendapatkan tanggapan secara tertulis42. Teknik angket 

ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui informasi yang lengkap untuk 

menganalisis kebutuhan peserta didik, validasi oleh ahli, dan uji coba 

produk modul pembelajaran matematika berbasis REACT pada materi 

program linear. 

Teknik angket dilaksanakan ketika melakukan evaluasi dan uji 

coba modul. Adapun teknik angket yang dilakukan oleh peneliti 

menggunakan angket validasi dan angket respon peserta didik. 

a. Angket Validasi Ahli  

Instrumen ini diberikan kepada para validator yaitu para ahli 

bidang matematika dan ahli media. Angket ini diberikan untuk 

mendapatkan informasi tentang tanggapan validator mengenai 

                                                           
40

Eko Sudarmanto et al., Metode Riset Kuantitatif Dan Kualitatif (Medan: Yayasan Kita 

Menulis, 2022). 
41

Minto Rahayu, Bahasa Indonesia Di Perguruan Tinggi (Jakarta: Grasindo, 20009). 
42

Bagja Waluya, Sosiologi (Bandung: PT Setia Purna Inves, 2007), 95. 
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kegrafikan, penyajian, kesesuaian isi, kebahasaan, materi dan 

kesesuaian modul matematika yang berbasis REACT. 

b. Angket Respon Peserta Didik 

Angket ini diajukan kepada siswa setelah melakukan uji coba 

produk. Melalui angket ini peneliti mencari informasi dari hasil 

respon para siswa mengenai modul matematika berbasis REACT 

pada materi program linear untuk siswa kelas XI SMA 

Muhammadiyah 1 Metro yang telah mereka gunakan saat melakukan 

uji coba produk. 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi ini merupakan salah satu teknik pendukung 

dalam penelitian ini yang bertujuan sebagai rekam jejak dari penelitian. 

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa 

pengambilan gambar pada saat uji coba produk di lapangan. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan sarana, alat atau fasilitas yang 

digunakan peneliti untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam 

penelitian
43

. Berdasarkan tujuan penelitian maka peneliti menyusun beberapa 

instrumen penelitian, diantaranya yaitu:  

1. Instrumen Angket Validasi Ahli 

 

                                                           
43

Ema Nurzainul Hakimah, “Pengaruh Kesadaran Merek, Persepsi Kualitas, Asosiasi 

Merek, Loyalitas Merek Terhadap Keputusan Pembelian Makanan Khas Daerah Kediri Tahu 

Merek „POO‟ Pada Pengunjung Toko Pusat Oleh-oleh Kota Kediri,” Jurnal Nusamba 1, no. 1 

(2016): 16. 
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Instrumen angket validasi ahli bertujuan untuk mengetahui 

apakah modul yang telah dikembangkan valid atau tidak. Dalam 

penelitian ini ada dua instrumen angket penilaian ahli yang digunakan, 

yaitu:  

a. Instrumen angket penilaian untuk ahli materi 

Angket yang diajukan kepada para ahli berisi tentang kualitas 

isi, kebahasaan, kesesuaian materi matematika berbasis REACT pada 

siswa kelas XI IPA SMA Muhammadiyah 1 Metro. 

b. Instrumen angket penilaian untuk ahli desain media 

Angket yang diajukan kepada ahli media berisi tentang 

desain cover dan isi, ukuran, jenis kertas, ukuran lembar kerja modul 

dan jenis huruf dalam penulisan. Agar hasil modul terlihat menarik 

dan variatif sehingga pembaca tidak merasa bosan saat 

mempelajarinya maka dari itu sangat penting sekali diberikan 

kuesioner kepada ahli media. 

Instrumen angket validasi ahli materi dan ahli desain media berisi 

aspek-aspek yang telah ditetapkan dalam Tabel 3.1 

Tabel 3.1 

Aspek Validasi Materi dan Desain Media Modul 

Berbasis Model REACT 

 

No. 
Jenis 

Validasi 
Aspek 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Instrumen 

1. 
Validasi 

Materi 

1. Petunjuk Kerja 

2. Model 

Pembelajaran 

REACT 

Angket 
Lembar 

Validasi 
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3. Kebenaran Materi 

2. 

Validasi 

Desain 

Media 

1. Format Penulisan 

2. Bahasa 

3. Tampilan 

 

Penilaian lembar validasi pada modul yang dikembangkan 

menggunakan format skala perhitungan rating scale. Rating scale 

merupakan penilaian yang didasarkan oleh suatu skala tertentu dari 

rendah sampai tinggi. Dalam penelitian ini, skala yang digunakan dalam 

rating scale adalah 1 sampai 544. 

2. Instrumen Angket Respon Siswa 

Instrumen angket respon siswa dibuat dengan tujuan untuk 

mengetahui respon dari produk yang dikembangkan apakah valid atau 

tidak. Penilaian instrumen angket disusun sesuai dengan aspek 

penilaiannya, yaitu format angket, bahasa yang digunakan dan isi 

pernyataan. Angket yang diberikan kepada siswa terdiri dari 15 

pernyataan yang disertai 5 kriteria jawaban pada setiap pernyataan. 

Angket diberikan kepada siswa saat dilaksanakan uji coba produk. 

Angket diberikan untuk mendapatkan masukan berupa kritik dan saran 

dari siswa kepada peneliti mengenai modul matematika berbasis REACT 

yang sedang di kembangkan. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang 

konkret tentang keberhasilan modul yang dikembangkan. Hasil yang 

                                                           
44

Rizka Shoumil Ilhami dan Dino Rimantho, “Penilaian Kinerja Karyawan Dengan 

Metode AHP dan Rating Scale, ”Jurnal Optimasi Sistem Industri 16, no. 2 (2017): 153. 
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diperoleh kemudian akan digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

memperbaiki modul. Dalam penelitian pengembangan ini, data yang 

digunakan oleh peneliti adalah teknik analisis deskriptif kuantitatif dan 

kualitatif. 

Jenis data deskriptif kuantitatif merupakan data yang digunakan untuk 

mendapatkan nilai kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan modul berdasarkan 

penilaian dari validator ahli, tanggapan dosen dan guru yang selanjutnya akan 

dianalisis. Analisis deskriptif kuantitatif ini dapat menggambarkan temuan 

hasil penelitian dengan melakukan persentase dan distribusi frekuensi, lalu 

menganalisis informasi yang ada dibalik angka-angka45. Objek yang diteliti 

dalam penelitian ini adalah persepsi responden mengenai kelayakan produk 

media pembelajaran berupa modul. 

Sedangkan jenis data deskriptif kualitatif ini merupakan data yang 

berupa deskripsi koreksi atas validitas modul oleh para ahli. Analisis 

deskriptif kualitatif adalah suatu teknik analisis untuk mendeskripsikan data 

dengan cara menyusun dan mengelompokkan data yang ada, sehingga dapat 

memberikan gambaran nyata46. Teknik analisis deskriptif kualitatif ini 

digunakan untuk mengolah data hasil review dari ahli media dan ahli materi 

pembelajaran matematika yang berupa saran dan komentar mengenai 

perbaikan modul. 

                                                           
45

Hartono, Metodelogi Penelitian (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2011), 107. 
46

Sukardi, Metodelogi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 86. 
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Instrumen penelitian yang digunakan menggunakan 5 pilihan jawaban, 

dengan rentang nilai tertinggi 5,00 dengan demikian dapat kita analisis 

dengan rumus: 

𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎𝑕 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒𝑕

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 5 

1. Analisis Data Validasi Ahli 

Dalam menganalisis data validasi ahli, pertama-tama peneliti 

membuat lembar validasi yang didalamnya terdiri dari pernyataan. 

Selanjutnya pernyataan tersebut diisi oleh validator dengan memberikan 

jawaban berupa tanda ceklis pada setiap kategori yang tersedia dalam 

lembar validasi. Instrumen pernyataan validasi ahli terdiri dari lima 

pilihan jawaban. Dan pada masing-masing jawaban memiliki bobot skor 

yang berbeda, untuk menentukan tingkat kelayakan modul pembelajaran 

matematika berbasis REACT pada siswa kelas XI IPA SMA 

Muhammadiyah 1 Metro. Adapun pedoman penskoran penilaiannya 

adalah sebagaimana berikut (Tabel 3.2): 

Tabel 3.2 

Pedoman Penskoran Validasi Ahli 

 

Kelayakan Skor 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup Baik 3 

Kurang Baik 2 

Sangat Tidak Baik 1 

 

Setelah diketahui hasil dari validasi ahli, selanjutnya peneliti akan 

mengukur kelayakan modul dengan interpretasi skor menggunakan 
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pedoman rating scale. Sehingga dapat diketahui tingkat kelayakan 

modul. Adapun pedoman skor interpretasi rating scale adalah sebagai 

berikut (Tabel 3.3): 

Tabel 3.3 

Kategori Validasi Ahli 

 

No. Skor Tingkat Kategori 

1. 4,20 − 5,00 Sangat Layak 

2. 3,40 − 4,19 Layak 

3. 2,60 − 3,39 Cukup Layak 

4. 1,80 − 2,59 Kurang Layak 

5. 1,00 − 1,79 Sangat Kurang Layak 

 

Kemudian data tersebut diinterpretasikan dengan teknik 

deskriptif. Sehingga dapat terlihat sejauh mana tingkat validitas modul 

berbasis model REACT. Dari tabel diatas dapat dijelaskan sebagaimana 

berikut: 

a. Sangat Baik, jika kualifikasi sudah layak maka modul tidak 

perlu direvisi. 

b. Baik, jika kualifikasi baik maka modul sudah layak, namun 

masih ada yang perlu diperbaiki namun hanya sebagian kecil 

saja. 

c. Cukup, jika kualifikasi cukup maka modul cukup layak, 

namun masih ada yang perlu diperbaiki. 

d. Kurang, jika kualifikasi kurang valid maka modul harus 

diperbaiki sebagian, namun perlu adanya pengkajian ulang 

materi secara menyeluruh. 
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e. Sangat Kurang, jika kualifikasi sangat kurang maka modul 

harus harus diperbaiki dalam skala besar. 

2. Analisis Hasil Uji Coba Produk 

Untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap modul yang 

dikembangkan, peneliti telah memberikan angket kepada siswa yang 

diberikan saat melakukan uji coba produk yaitu modul pembelajaran 

matematika berbasis REACT pada siswa kelas XI IPA SMA 

Muhammadiyah 1 Metro. Berikut adalah kriteria penskoran angket 

respon siswa (Tabel 3.4): 

Tabel 3.4 

Pedoman Penskoran Respon Peserta Didik 

 

Kelayakan Skor 

Sangat Menarik 5 

Menarik 4 

Cukup Menarik 3 

Kurang Menarik 2 

Sangat Tidak Menarik 1 

 

Setelah mengetahui hasil angket respon siswa terhadap modul 

yang di kembangkan, selanjutnya peneliti akan mengevaluasi dengan 

menggunakan pedoman rating scale untuk mengetahui tingkat kelayakan 

produk. Berikut adalah interpretasi penskoran berdasarkan rating scale: 

Tabel 3.5 

Kategori Kualitas Modul 

 

No. Skor Tingkat Kategori 

1. 4,20 − 5,00 Sangat Layak 

2. 3,40 − 4,19 Layak 

3. 2,60 − 3,39 Cukup Layak 

4. 1,80 − 2,59 Kurang Layak 

5. 1,00 − 1,79 Sangat Kurang Layak 
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3. Analisis Data Pendidik (Guru) 

Untuk mengetahui respon dari pendidik terhadap modul yang 

dikembangkan, peneliti telah memberikan angket berupa pertanyaan 

kepada pendidik dengan 5 alternatif jawaban, yang diberikan saat 

melakukan uji coba produk yaitu modul pembelajaran matematika 

berbasis REACT pada siswa kelas XI IPA SMA Muhammadiyah 1 

Metro. Berikut adalah kriteria penskoran angket respon pendidik (Tabel 

3.6): 

Tabel 3.6 

Pedoman Penskoran Angket Pendidik 

 

Kelayakan Skor 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup Baik 3 

Kurang Baik 2 

Sangat Tidak Baik 1 

 

Setelah mengetahui hasil perolehan nilai dari angket yang telah 

diberikan kepada pendidik terhadap modul yang di kembangkan, 

selanjutnya peneliti akan menanalisis dengan menggunakan pedoman 

rating scale untuk mengetahui tingkat kelayakan produk. Berikut 

adalah interpretasi penskoran berdasarkan rating scale: 

Tabel 3.7 Kategori Kelayakan Modul 

No. Skor Tingkat Kategori 

1. 4,20 − 5,00 Sangat Layak 

2. 3,40 − 4,19 Layak 

3. 2,60 − 3,39 Cukup Layak 

4. 1,80 − 2,59 Kurang Layak 

5. 1,00 − 1,79 Sangat Kurang Layak 

 



 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Hasil Penelitian 

Peneliti melakukan penelitian pengembangan dengan produk 

pengembangan yaitu modul pembelajaran matematika berbasis REACT pada 

materi Program Linear untuk siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Metro. 

Penelitian dan pengembangan ini dilakukan di SMA Muhammadiyah 1 Metro 

untuk dapat mengetahui kelayakan modul pembelajaran matematika berbasis 

REACT yang sedang peneliti kembangkan. Berdasarkan penelitian dan 

pengembangan yang peneliti lakukan, berikut ini hasil data dari beberapa 

tahapan pengembangan yang peneliti dapatkan selama melakukan penelitian, 

antara lain: 

1. Research and Information Collecting 

Tahapan awal yang peneliti lakukan dalam pengembangan modul 

ini adalah dengan melakukan pencarian dan pengumpulan informasi. 

Pencarian dan pengumpulan informasi dilakukan untuk mengetahui 

kebutuhan apa saja yang diperlukan peserta didik serta hal-hal apa saja 

yang perlu diberikan kepada peserta didik untuk memenuhi kebutuhan 

peserta didik dalam menunjang kegiatan belajar khususnya pembelajaran 

matematika. Berdasarkan hasil analisis yang peneliti dapat pada saat 

melakukan pra survey di SMA Muhammadiyah 1 Metro, peneliti 

mengidentifikasi masalah yang diperoleh saat wawancara bersama guru 

mata pelajaran matematika kelas XI IPA 3 SMA Muhammadiyah 1 Metro 



65 
 

 

yaitu Bapak Waryoto, M.Si, didapatkan hasil analisis kebutuhan sebagai 

berikut: 

Tabel 4.1 Identifikasi Kebutuhan Peserta Didik 

No Aspek Yang Ingin Diketahui Hasil Analisis 

1. Penyediaan bahan dan sumber 

belajar yang ada di sekolah 

Seluruh siswa kelas XI IPA 3 

telah mendapatkan buku paket 

yang diberikan oleh pihak 

sekolah sebagai bahan belajar 

siswa 

2. Proses dari pelaksanaan 

pembelajaran di kelas 

Siswa mengatakan bahwa 

proses pembelajaran yang 

digunakan oleh guru 

matematika mereka 

menggunakan bahan ajar 

berupa buku paket yang sama 

dengan siswa yang telah 

disediakan oleh pihak sekolah 

dan guru belum pernah 

menggunakan modul per sub-

bab materi pada saat mengajar 

3. Keterbatasan dan kesulitan 

yang dirasakan oleh siswa 

Sebagian dari siswa 

menyatakan bahwa mereka 

tidak begitu antusias saat 

mengikuti pembelajaran 

matematika, karena mereka 

masih mengalami kesulitan 

dalam memahami konsep 

matematika karena sumber 

belajar dan cara mengajar 

kurang menarik yang 

dirasakan oleh siswa  

4. Sudah pernah memakai modul 

berbasis 

Para siswa mengatakan bahwa 

belum pernah menggunakan 

modul sebagai sumber belajar 

karena sekolah hanya 

menyediakan buku paket saja 

5. Kesetujuan siswa jika ada 

modul berbasis REACT untuk 

Sebagian siswa menyatakan 

setuju dan membutuhkan 



66 
 

 

bahan belajar di rumah bahan ajar modul yang 

berbeda dari biasanya sebagai 

alternatif belajar siswa 

Setelah menganalisis kebutuhan peserta didik, maka tata cara yang 

dilakukan dalam pengembangan modul selanjutnya yaitu melakukan 

analisis terhadap modul pembelajaran matematika. Berikut hasil analisis 

kebutuhan modul yang sudah peneliti dapatkan: 

Tabel 4.2 Analisis Kebutuhan Modul 

No Pertanyaan Yang Dikaji Hasil Analisis 

1. Penggunaan sumber belajar Responden menyatakan 

sumber belajar yang digunakan 

hanyalah berupa buku paket 

yang telah disediakan oleh 

pihak sekolah dan belum 

memakai bahan ajar berupa 

modul 

2. Metode belajar mengajar apa 

yang digunakan selama proses 

pembelajaran 

Metode yang digunakan 

selama proses pembelajaran 

masih menggunakan metode 

ceramah 

3. Kendala apa yang dihadapi 

selama proses pembelajaran 

Kendala yang sering dihadapi 

yaitu masih kurangnya 

antusias belajar siswa ketika 

materi sedang dijelaskan 

4. Pengadaan inovasi sumber 

belajar sebagai bahan ajar 

Responden menyatakan ia 

sangat setuju dengan 

mengadakan inovasi terhadap 

sumber belajar karena hal 

tersebut bisa mempengaruhi 

hasil belajar siswa 

Berdasarkan sumber data yang telah diuraikan pada tabel di atas, 

maka potensi pengembangan modul dapat diberikan untuk mengatasi 

masalah yang terjadi di SMA Muhammadiyah 1 Metro. Dengan demikian, 

pengembangan modul harus dilakukan dengan maksimal sesuai dengan 
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tahapan dan prosedur pengembangan agar mendapatkan produk yang 

unggul dan dapat digunakan sebagaimana mestinya.  

2. Planning  

Setelah mendapatkan hasil analisis pada tahapan pertama, maka 

tahapan selanjutnya yaitu melakukan perencanaan. Tahapan perencanaan 

ini dilakukan untuk merumuskan komponen-komponen yang akan 

digunakan dalam pengembangan modul. Peneliti menggunakan GBIM 

(Garis Besar Isi Media) sebagai pedoman dalam mencari dan 

mengumpulkan sumber rujukan yang akan digunakan untuk menyusun 

modul sesuai dengan kebutuhan peserta didik. GBIM ini merupakan 

pedoman utama dalam tahapan pengembangan media dan bahan ajar, 

dimana komponen-komponen GBIM berisi tentang kompetensi tujuan 

pembelajaran umum yang diperoleh melalui analisis kebutuhan, indikator 

keberhasilan (tujuan pembelajaran khusus yang diperoleh saat melakukan 

analisis)
47

. Oleh karena itu, pada tahapan ini peneliti merancang 

kompetensi dasar (KD), indikator dan tujuan pembelajaran yang akan 

digunakan untuk menyusun materi serta menentukan batasan materi modul 

agar tidak keluar dari materi yang telah ditentukan. Setelah itu, peneliti 

mengumpulkan sumber referensi berupa buku, LKS, maupun gambar-

gambar yang akan digunakan dalam merancang materi Program Linear. 

Langkah terakhir peneliti menentukan data tentang ukuran kertas, jenis 

                                                           
47

 Yanti Karmila Nengsih dkk., Media Dan Sumber Belajar Pendidikan Luar Sekolah 

(Palembang: Bening Media Publishing, 2021), 90. 
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font penulisan, dan skala spasi yang akan digunakan pada modul, 

sebagaimana berikut ini: 

a. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator 

Tabel 4.3 Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator Tujuan REACT 

3.2 Menjelaskan program 

linear dua variabel dan 

metode 

penyelesaiannya 

dengan menggunakan 

masalah kontekstual 

3.2.1 Menjelaskan 

nilai optimum 

fungsi objektif 

3.2.2 Menjelaskan 

penerapan 

program linear 

dua variabel 

dalam 

menyelesaikan 

masalah 

1. Relating (siswa 

menghubungkan 

pengalaman 

belajar atau 

pengalaman yang 

pernah dialami di 

kehidupan sehari-

hari) 

2. Experiencing 

(siswa dilatih 

kembali untuk 

mencari dan 

menemukan 

pengalaman baru 

berupa contoh 

soal yang dapat 

dihubungkan 

dengan materi 

yang diajarkan) 

3. Applying (siswa 

mampu 

mengaplikasikan 

soal latihan yang 

diberikan) 

4. Cooperating 

(siswa mampu 

belajar secara 

kelompok) 

5. Transferring 

(siswa mampu 

mentransfer 

materi yang 

diperoleh ke 

kehidupan sehari-

hari)  

4.1 Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan 

program linear dua 

variabel  

4.1.1 Memecahkan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

program linear 

dua variabel 

4.1.2 Menyajikan 

penyelesaian 

masalah yang 

berkaitan dengan 

program linear 

dua variable 
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b. Sumber Referensi 

Referensi yang peneliti gunakan sebagai bahan rujukan 

pengembangan modul pembelajaran matematika berbasis REACT 

pada materi Program Linear adalah sebagai berikut: 

1) Abdillah. Program Linear. Makassar: CV.21COM. 2013 

2) Aprilia, Made Aristi. Modul Matematika Program Linear, 

diakses dari https://files1.simpkb.id/guru berbagi/rpp/171274-

1601729160.pdf 

3) Irfan, Yusdi. Modul Pembelajaran SMA Matematika Umum 

Kelas XI. Serang: SMAN 1 Kramatwatu. 2020 

4) Manullang, Sudianto, dkk. Matematika SMA/ MA/ SMK/ MAK 

Kelas XI. Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, 

Kemendikbud. 2017 

5) Raflesia, Ulfasari, dkk. Pemrograman Linear. Bengkulu: Badan 

Penerbitan Fakultas Pertanian UNIB. 2014 

6) Syahputra, Edi. Program Linear. Medan: UNIMED PRESS. 

2015 

c. Format Penyusunan Modul 

Format penyusunan modul yang peneliti gunakan supaya dapat 

menghasilkan penampilan modul pembelajaran matematika berbasis 

REACT pada materi Program Linear yang menarik adalah sebagai 

berikut: 

1) Kertas ukuran A4 (210 × 297) mm 

https://files1.simpkb.id/guru%20berbagi/rpp/171274-1601729160.pdf
https://files1.simpkb.id/guru%20berbagi/rpp/171274-1601729160.pdf
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2) Skala spasi 1,5 cm 

3) Jenis font penulisan Century 

3. Development of Preliminary Form of Product 

Pada tahapan ini merupakan tahapan pengembangan bentuk produk 

awal. Tahapan pengembangan bentuk produk awal dilakukan dengan 

mendesain produk. Tahapan pendesaianan produk ini dilakukan setelah 

peneliti merumuskan dan menyusun Kompetensi Dasar, Indikator dan 

Tujuan Pembelajaran, serta format penulisan dalam modul. Desain produk 

dilakukan untuk membuat rancangan awal modul berdasarkan data yang 

telah ditentukan pada tahapan sebelumnya. Pada tahapan ini peneliti 

melakukan penyusunan materi dan gambar yang menarik dan sesuai 

dengan kompetensi dasar dan indikator pencapaian. Hal ini dilakukan 

untuk mendapatkan produk yang menarik. Rancangan awal modul terdiri 

dari Cover depan, Kompetensi Dasar, Indikator, Tujuan Pembelajaran, 

Petunjuk Penggunaan Modul, Materi pembelajaran bermuatan kontekstual 

dan berbasis REACT, Uji Kompetensi, Penilaian/Refleksi, Kunci Jawaban, 

dan Cover belakang. Berikut ini rancangan awal modul matematika 

berbasis REACT: 
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Gambar 4.1 Rancangan Awal Cover Depan Modul 

 

 

Gambar 4.2 Rancangan Awal Kompetensi Dasar dan Petunjuk Modul 

 

 

Gambar 4.3 Rancangan Awal Peta Konsep 
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Gambar 4.4 Rancangan Awal Beberapa Materi Berbasis REACT 

 

 

Gambar 4.5 Rancangan Awal Uji Kompetensi 
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Gambar 4.6 Rancangan Awal Lembar Penilaian/Refleksi 

 

 

Gambar 4.7 Rancangan Awal Lembar Kunci Jawaban 

 

 

Gambar 4.8 Rancangan Awal Cover Belakang 
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4. Preliminary Field Testing 

Tahapan ini merupakan tahapan uji lapangan pendahuluan, yaitu 

dengan melakukan uji validasi terhadap para validator ahli materi dan ahli 

desain grafis dan media. Validator pengembangan modul ini terdiri dari 2 

validator ahli, diantaranya 2 ahli bidang materi dan 2 ahli bidang desain 

grafis dan media. Kriteria untuk menentukan validator yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 4.4 Kriteria Validator Ahli 

No. Kriteria 

1. 
Menguasai dan berpengalaman dibidangnya. 

2. 
Minimum pendidikan adalahh S2 atau sedang menempuh 

pendidikan S2 

Instrumen validasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

rating scale 5. Adapun hasil validasi adalah sebagai berikut: 

a. Validasi Ahli Materi 

Validasi terhadap materi dilakukan bertujuan untuk mengukur 

kelayakan materi, kelayakan bahasa dan aspek kontekstual serta 

REACT terhadap modul yang dikembangkan. Validasi ahli materi 

dilakukan oleh 2 validator ahli materi yaitu Dosen matematika di 

Institut Agama Islam Negeri Metro Ibu Juitaning Mustika, M.Pd dan 

Guru mata pelajaran matematika di SMA Muhammadiyah 1 Metro 

Bapak Waryoto, M.Si. Komponen aspek penilaian terdiri dari 20 butir 

penilaian yang kemudian diklasifikasikan menjadi 6 aspek penilaian, 

yaitu: (1) Aspek Self Instruction; (2) Aspek Self Contained; (3) Aspek 
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Stand Alone; (4) Aspek Adaptif; (5) Aspek User Friendly; (6) Aspek 

Kontekstual dan REACT. Berikut ini merupakan hasil perolehan dari 

validasi ahli materi: 

Tabel 4.5 Hasil Validasi Ahli Materi 

No. Pernyataan 
Validator 

(1) (2) 

Aspek Self Instruction 

1. 

Tujuan pembelajaran dan materi 

pembelajaran sesuai dengan kompetensi 

yang ada pada (KI) dan (KD) 

5 4 

2. 
Materi  dan bahasa yang disajikan dapat 

dipahami dengan mudah oleh siswa 
4 4 

3. 
Ilustrasi disajikan sesuai dengan muatan 

materi dalam modul 
5 4 

4. 

Permasalahan yang disajikan dapat 

dikaitan dengan konteks tugas dan 

lingkungan siswa 

4 4 

Aspek Self Contained 

5. 
Kecocokan materi modul dengan 

kompetensi inti dan kompetensi dasar 
4 4 

Aspek Stand Alone 

6. 
Materi modul dapat dipelajari tanpa 

bantuan media lain 
3 4 

Aspek Adaptive 

7. 

Materi dalam modul sesuai dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi 

4 4 

Aspek User Friendly 

8. 
Materi modul dapat dipelajari dimana 

saja dan kapan saja 
3 4 

Aspek Kontekstual dan REACT 

9. 

Keterkaitan antara materi yang 

diajarkan dengan situasi dunia nyata 

siswa 

4 4 

10. 

Relating, (Kemampuan mendorong 

siswa membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimiliki siswa 

dengan penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari) 

4 4 

11. 
Relating, (Pemahaman mempelajari 

dengan menghubungkan berbagai 
4 4 
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pengalaman dan pemahaman siswa) 

12. 

Experiencing, (kegiatan bertanya 

sekaligus menemukan jawaban dari 

pertanyaan) 

3 4 

13. 

Experiencing, (Merangsang siswa untuk 

menemukan masalah-masalahhh yang 

muncul dalam pembahasan materi) 

3 4 

14. 

Applying, (Berupa pernyataan langsung 

atau catatan tentang berbagai hal yang 

diperoleh siswa) 

4 4 

15. 

Applying, (Memberikan kemampuan 

siswa untuk menyelesaikan tugas-tugas, 

masalah dan mendemonstrasikan 

kemampuannya) 

4 4 

16. 

Cooperating, (Mendorong siswa 

kooperatif dalam kegiatan belajar dan 

akan berperan aktif dalam proses 

pembelajaran, siswa akan saling 

berdiskusi dan bertukar pikiran) 

4 4 

17. 

Cooperating, (Memberikan kemampuan 

siswa untuk dapat mengatur dirinya 

sendiri, bekerja secara individu dan 

kelompok, serta membangun minat 

dalam belajar 

4 4 

18. 
Cooperating, (Melatih siswa bekerja 

secara kelompok dengan baik) 
5 4 

19. 

Transfering, (Melatih siswa untuk 

berpikir secara kritis dan pemahaman 

mendalam) 

4 4 

20. 

Transfering, (Melatih siswa untuk dapat 

mengetahui dan mampu mencapai 

standar tinggi dengan pemahamannya) 

4 4 

Jumlah  79 80 

Validator ahli bidang materi pada pengembangan modul 

berbasis REACT yang pertama adalah Ibu Juitaning Mustika 

M.Pd. selaku dosen matematika di Institut Agama Islam Negeri 

Metro dengan hasil perolehan skor berjumlah 79. Validator ahli 

bidang materi pada pengembangan modul berbasis REACT 

yang kedua adalah Bapak Waryoto, M.Si selaku guru SMA 
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Muhammadiyah 1 Metro dengan hasil perolehan skor berjumlah 

80. Berdasarkan analisis data yang telah diperoleh dari validator 

ahli materi 1 dan validator ahli materi 2, berikut ini rata-rata 

skor yang diperoleh dari validator ahli materi: 

Tabel 4.6 Skor dan Hasil Rata-rata Validator Ahli Materi 

Validator Ahli Materi Skor 

Validator 1 3,95 

Validator 2 4,00 

Rata-rata 3,975 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa 

hasil validasi ahli materi 1 terhadap pengembangan modul 

matematika berbasis REACT memperoleh skor 3,95 pada 

rentang skor adalah 3,40 – 4,19 dengan kriteria baik. 

Sedangkan validasi ahli materi 2 terhadap pengembangan 

modul matematika berbasis REACT memperoleh skor 4,0 pada 

rentang skor adalah 3,40 - 4,19 dengan tingkat kategori baik. 

Rata-rata yang diperoleh setelah melakukan validasi dari 2 

validator ahli materi yaitu 3,975 dengan kriteria baik. Dengan 

demikian, pengembangan modul matematika berbasis REACT 

dinyatakan valid dan tidak diperlukan perbaikan. Namun, 

meskipun demikian masih ada catatan-catatan dan saran dari 

para ahli materi yang akan digunakan sebagai pedoman 

perbaikan modul pada tahap pengembangan berikutnya. 
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b. Validasi Ahli Desain Grafis dan Media 

Validasi ahli media bertujuan untuk mengetahui kelayakan 

penyajian modul pembelajaran matematika berbasis REACT pada 

materi program linear. Validasi ahli media dilakukan oleh 2 validator, 

yaitu Ibu Fertilia Ikashaum, M.Pd dan Ibu Endah Wulantina, M.Pd 

selaku dosen matematika di Institut Agama Islam Negeri Metro. 

Komponen aspek penilaian validasi media terdiri dari 20 butir 

penilaian yang diklasifikasikan menjadi 3 aspek penilaian, yaitu: (a) 

Aspek ukuran modul; (b) Aspek desain cover modul: Tata letak cover, 

Tipografi cover; (c) Aspek desain isi modul: Tata letak isi, Ilustrasi isi. 

Hasil validasi oleh dua validator ahli media dapat diketahui sebagai 

berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Validasi Ahli Desain Grafis Dan Media 

No. Pernyataan 
Validator 

(1) (2) 

Aspek Ukuran Modul  

1. 

Kesesuaian ukuran modul dengan 

standar ISO: A4 (210 X 297 mm) atau 

B5 (176 X 250 mm) 

5 4 

2. 
Kesesuaian ukuran dengan materi isi 

modul  
4 4 

Aspek Desain Cover Modul 

3. 

Komposisi unsur tata letak (judul, 

pengarang, ilustrasi, logo, dll) 

proporsional dengan tata letak isi  

4 4 

4. 
Ukuran dan unsur tata letak penulisan 

proporsional dengan ukuran modul 
5 4 

5. 

Ukuran huruf judul modul lebih 

dominan dibandingkan nama pengarang 

dan logo 

4 4 

6. 
Tidak terlalu menggunakan banyak 

kombinasi jenis huruf 
5 4 

7. Sesuai dengan jenis huruf untuk isi atau 5 4 



79 
 

 

materi modul 

Aspek  Desain Isi Modul 

8. 
Penempatan unsur tata letak konsisten 

berdasarkan pola penulisan 
5 4 

9. Pemisahan antar paragraf jelas 5 4 

10. 

Penempatan judul bab atau yang setara 

(kata pengantar, daftar isi, dll) seragam 

atau konsisten  

5 4 

11. Margin yang digunakan proporsional 5 4 

12. Jarak antara teks dan ilustrasi sesuai 4 4 

13. Judul bab 5 4 

14. Sub judul bab 5 4 

15. Angka halaman atau folio 4 4 

16. Ilustrasi  4 4 

17. Keterangan gambar atau caption 5 4 

18. 
Mampu mengungkap makna atau arti 

dari objek  
5 4 

19. Bentuk proporsional 4 4 

20. 
Bentuk sesuai dengan kenyataan atau 

realistis 
5 4 

Jumlah  93 80 

Validator ahli bidang desain grafis dan media pada 

pengembangan modul matematika berbasis REACT yang pertama 

adalah Ibu Fertilia Ikashaum M.Pd. dan validator ahli bidang grafis 

dan media yang kedua adalah Ibu Endah Wulantina M.Pd.  selaku 

dosen matematika di Institut Agama Islam Negeri Metro. Perolehan 

skor dari validator pertama berjumlah 93 dan perolehan skor validator 

kedua berjumlah 80. Berdasarkan analisis data yang telah diperoleh 

dari validator ahli media 1 dan validator ahli media 2, berikut ini rata-

rata skor yang diperoleh dari validator ahli media: 

Tabel 4.8 Skor dan Hasil Rata-rata Validator Ahli Desain Media 

Validator Desain Grafis dan Media Skor 

Validator 1 4,65 

Validator 2 4,00 



80 
 

 

Rata-rata 4,325 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil 

validasi ahli desain grafis dan media 1 terhadap pengembangan modul 

matematika berbasis REACT memperoleh skor 4,65 pada rentang skor 

4,20 - 5,00 dengan tingkat kategori sangat baik. Sedangkan validasi 

ahli desain grafis dan media 2 terhadap pengembangan modul 

matematika berbasis REACT memperoleh skor  4,00 pada rentang 

skor 3,40 – 4,19 dengan kriteria baik. Rata-rata yang diperoleh setelah 

melakukan validasi dari 2 validator ahli desain grafis dan media yaitu 

4,325 dengan kriteria sangat baik. Dengan demikian, pengembangan 

modul matematika berbasis REACT dinyatakan sangat valid dan tidak 

diperlukan perbaikan. Namun, meskipun demikian masih ada catatan-

catatan dan saran dari para ahli desain grafis dan media yang akan 

digunakan sebagai pedoman perbaikan modul pada tahap 

pengembangan berikutnya. 

5. Main Product Revision 

Tahapan selanjutnya yaitu melakukan revisi terhadap produk 

utama. Revisi ini dilakukan setelah peneliti melakukan validasi terhadap 

modul yang dikembangkan kepada validator ahli materi dan ahli desain 

grafis dan media. Pada tahap revisi produk ini, peneliti melakukan 

perbaikan modul sesuai dengan hasil dan saran dari validasi yang telah 

diberikan oleh para validator di tahapan sebelumnya. Berikut hasil 

perbaikan produk dan saran dari masing-masing validator: 
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Tabel 4.9 Hasil Revisi Validasi Produk 

No. Saran Perbaikan Hasil Perbaikan 

Ahli Materi 1 

1. 

 
Beri keterangan gambar 

 
Gambar sudah diberi keterangan 

2. 

 
Perbaiki tabel penilaian 

 
Tabel penilaian sudah diperbaiki 
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3. 

 
Perbaiki kunci jawaban 

 
Kunci jawaban sudah diperbaiki 

Ahli Materi 2 

4. 

 
Perjelas soal 

 
Soal sudah diperbaiki 
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5. 

 
Perbaiki gambar titik koordinat 

 
Gambar titik koordinat sudah 

diperbaiki 

Ahli Desain Grafis dan Media 1 

6. 

 
Perbaiki footer 

 
Footer sudah diperbaiki 
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7. 

 
Perbaiki penulisan 

 
Penulisan sudah diperbaiki 

Ahli Desain Grafis dan Media 2 

8. 

 
Perbaiki cover depan 

 
Cover depan sudah diperbaiki 
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9. 

 
Perbaiki cover belakang 

 
Cover belakang sudah 

diperbaiki 

Pada tahapan ini perbaikan yang dilakukan oleh peneliti telah 

sesuai dengan saran dan arahan dari para validator. Perbaikan ini 

dilakukan dengan tujuan untuk menyempurnakan kembali produk yang 

telah dirancang sebelumnya baik di bidang desain grafis dan media 

dalam penyusunan modul maupun isi materi pembelajaran yang terdapat 

dalam modul. Perbaikan juga bertujuan untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal pada saat tahapan uji coba produk utama ditahapan 

selanjutnya. Berdasarkan data validasi yang diperoleh dari para validator 

yang telah dilakukan pada tahapan sebelumnya, hasil perolehan validasi 

antara lain sebagai berikut: 

Tabel 4.10 Perolehan Hasil Validasi 

Hasil Validasi Rata-rata Validasi Kriteria 

Validasi Ahli Materi 3,975 Baik  

Validasi Ahli Desain Grafis 

dan Media 

4,325 Sangat Baik 
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa perolehan rata-rata hasil 

validasi ahli materi menunjukkan pada angka 3,975 dan perolehan rata-

rata hasil validasi ahli desain grafis med media menunjukkan pada angka 

4,325 dengan masing-masing kriteria ahli materi baik dan ahli desain 

grafis dan media sangat menarik. Dengan demikian, berdasarkan 

pedoman dari hasil validasi ahli pada pengembangan modul 

pembelajaran matematika berbasis REACT ini dapat disimpulkan bahwa 

validasi ahli tahap 1 telah memenuhi kriteria modul untuk dapat 

diujicobakan, sehingga validasi ahli tahap ke-2 tidak perlu dilakukan. 

6. Main Field Testing 

a. Uji Coba Peserta Didik 

Pada tahapan ini produk uji coba yang akan digunakan telah 

melalui tahap uji validasi dan juga telah melakukan perbaikan sesuai 

dari arahan para validator. Sehingga, produk yang digunakan telah 

masuk kedalam kategori valid dan layak untuk diuji cobakan. Peneliti 

melakukan uji coba produk dengan kelompok kecil sebanyak 15 siswa 

kelas XI IPA 3 SMA Muhammadiyah 1 Metro. Uji coba produk 

dilaksanakan pada hari Jumat, 9 Desember 2022 dari pukul 08:20 

hingga pukul 09:00 dengan durasi waktu selama 40 menit (1  jam 

pelajaran). Uji coba produk ini dilakukan untuk mengetahui respon 

dari peserta didik dan kriteria kelayakan terhadap modul yang 

dikembangkan. Adapun langkah-langkah dalam melaksanakan uji 

coba produk, yaitu: 
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Tabel 4.11 Kegiatan Uji Coba Produk 

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

1. Peneliti membuka kegiatan 

dengan mengucapkan salam 

2. Peneliti memperkenalkan diri 

serta menyampaikan tujuan 

penelitian 

3. Peneliti memberikan sambutan 

dan kalimat pengantar untuk 

membangun semangat peserta 

didik 

10 menit 

Inti 

1. Peneliti mendeskripsikan tentang 

produk yang dikembangkan 

2. Peneliti menjelaskan langkah-

langkah dalam pengisian angket 

3. Peneliti membagikan produk dan 

angket kepada peserta didik 

20 menit 

Penutup 

1. Peneliti menarik kembali produk 

dan angket yang telah dibagikan 

2. Peneliti memberikan apresiasi 

kepada peserta didik atas 

kerjasamanya 

3. Peneliti menutup kegiatan dengan 

mengucapkan salam 

4. Dokumentasi  

10 menit 

Berdasarkan analisis data uji coba produk yang telah 

dilakukan, diperoleh hasil uji coba produk yang dapat dideskripsikan 

dengan kategori sebagai berikut: 

Tabel 4.12 Kriteria Kualitas Modul Uji Coba 

No. Inisial  Total Skor Kategori 

1. Siswa 1 4,45 Sangat Menarik 

2. Siswa 2 4,30 Sangat Menarik 

3. Siswa 3 4,25 Sangat  Menarik 

4. Siswa 4 4,15 Menarik 

5. Siswa 5 4,00 Menarik 

6. Siswa 6 3,80 Menarik 

7. Siswa 7 3,85 Menarik 

8. Siswa 8 3,80 Menarik 

9. Siswa 9 4,35 Sangat Menarik 
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10. Siswa 10 4,30 Sangat Menarik 

11. Siswa 11 4,15 Menarik 

12. Siswa 12 4,15 Menarik 

13. Siswa 13 4,00 Menarik  

14. Siswa 14 4,15 Menarik 

15. Siswa 15 4,00 Menarik 

Rata-rata skor diperoleh 4,11 Menarik 

Berdasarkan data-data yang telah diuraikan diatas, maka 

dapat disimpulkan bahwa, tahap uji coba produk pengembangan 

modul pembelajaran berbasis REACT pada materi Program Linear di 

SMA Muhammadiyah 1 Metro memperoleh hasil dalam kategori 

menarik, layak dan mudah untuk digunakan. Dengan perolehan skor 

rata-rata keseluruhan sebanyak 4,11 dari total skor maksimal 5,00. 

Sebanyak 66,7% peserta didik mengkategorikan menarik dan 33,3% 

lainnya mengkategorikan modul sangat menarik. Perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada daftar lampiran di akhir halaman.  

b. Respon Pendidik 

Langkah ini dilakukan untuk dapat mengetahui respon dari 

pendidik mengenai pengembangan modul pembelajaran matematika 

berbasis REACT yang sedang peneliti kembangkan. Respon pendidik 

dapat diketahui melalui instrumen angket yang diberikan peneliti 

saat melakukan uji coba produk. Berdasarkan lembar angket yang 

telah didapatkan dari pendidik, berikut ini pendeskripsian data dari 

hasil perolehan respon pendidik mengenai modul yang 

dikembangkan: 
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Tabel 4.13 Data Hasil Perolehan Respon Pendidik 

No. Penyataan Skor 

1. Tampilan halaman cover modul menarik 5 

2. Penempatan tata letak (judul, subjudul, teks, 

gambar, nomor halaman) modul konsisten 

dengan format tertentu 

5 

3. Pemilihan jenis huruf, ukuran serta spasi yang 

digunakan sesuai sehingga mempermudah 

siswa dalam membaca modul 

5 

4. Perpaduan antara gambar dan tulisan dalam 

modul menarik 
4 

5. Modul menggunakan bahasa sesuai dengan 

tingkat kedewasaan siswa 
5 

6. Modul menggunakan bahasa yang 

komunikatif 
5 

7. Modul menggunakan struktur kalimat yang  

jelas 
5 

8. Modul menggunakan kalimat yang sederhana 

dan mudah dipahami siswa 
5 

9. Petunjuk kegiatan-kegiatan dalam modul jelas 

sehingga mempermudah siswa melakukan 

semua kegiatan yang ada dalam modul 

4 

10. Materi pembelajaran pada modul sesuai 

dengan KD dan tujuan pembelajaran 
4 

11. Materi yang disajikan dalam modul 

membantu siswa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran 

4 

12. Materi yang disajikan dalam modul sesuai 

dengan tingkat pemahaman siswa 
5 

13. Modul memfasilitasi siswa untuk membangun 

pemahaman berdasarkan pengetahuan yang 

telah dimiliki sebelumnya 

5 

14. Modul memfasilitasi siswa untuk menggali 

informasi yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan masalah 

5 

15. Modul memfasilitasi siswa untuk 

menyelesaikan permasalahan matematika 

dengan caranya sendiri 

5 

16. Modul mendorong siswa untuk berdiskusi 

atau bekerjasama dengan orang lain dalam 

satu kelompok  

5 

17. Keterkaitan muatan kontekstual dengan 

materi yang disajikan  
5 

18. Keterkaitan gambar yang digunakan untuk 5 
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menunjukan materi kontekstual 

19. Modul menjadi lebih menarik dengan 

dikaitkan aspek kontekstual ke dalam materi 
4 

20. Modul berbasis REACT dapat membangun 

minat dan rasa ingin tahu siswa terhadap 

pembelajaran matematika karena tersaji 

secara berbeda dari modul pada umumnya 

4 

Skor yang diperoleh 4,70 

Berdasarkan data diatas, dapat diketahui bahwa hasil respon 

pendidik terhadap pengembangan modul pembelajaran matematika 

berbasis REACT memperoleh skor 94 dan rata-rata 4,70 pada rentang 

nilai 4,20 – 5,00 dengan kategori sangat layak menurut kriteria 

kelayakan produk pendidik. Adapun kesimpulan dari pendidik 

menyatakan bahwa modul sangat layak untuk digunakan. 

7. Operational Product Revision 

Berdasarkan hasil uji coba produk mengenai respon peserta didik 

dan respon pendidik terhadap modul yang dikembangan, peneliti 

memperoleh hasil kesimpulan yang menunjukkan bahwa modul 

pembelajaran matematika berbasis REACT menarik, sehingga peneliti 

tidak perlu melakukan revisi produk kembali. 

B. Pembahasan 

Pengembangan modul pembelajaran dalam penelitian ini 

menggunakan model pengembangan versi Borg and Gall yang 

disederhanakan menjadi 7 tahapan dalam pengembangannya. 7 tahapan 

itu meliputi: (1) Research and Information Collecting, (2) Planning, (3) 

Development of Preliminary Form of Product, (4) Preliminary Field 

Testing, (5) Main Product Revision, (6) Main Field Testing, (7) 
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Operational Product Revision. Hal ini dirasa cukup maksimal untuk 

produk yang dikembangkan. Selain itu, dapat mempersingkat waktu 

penelitian. Karena untuk bisa menghasilkan produk yang berkualitas 

tinggi, penelitian pengembangan membutuhkan waktu yang relatif lama 

dalam setiap tahapannya. Hal ini dirasa cukup maksimal untuk produk 

yang dikembangkan. Selain itu, dapat mempersingkat waktu penelitian. 

Karena untuk bisa menghasilkan produk yang berkualitas tinggi, 

penelitian pengembangan membutuhkan waktu yang relatif lama dalam 

setiap tahapannya. 

Hal-hal terpenting lainnya dalam pengembangan bahan ajar 

berupa modul yaitu penilaian dari para validator tehadap pengembangan 

modul pembelajaran matematika berbasis REACT pada materi Program 

Linear mengenai komponen isi, komponen bahasa, dan komponen media 

yang digunakan. Berdasarkan hasil penilaian dari 4 orang ahli bidang 

materi dan desain grafis dan media didapatkan hasil bahwasannya secara 

umum modul yang peneliti kembangkan memiliki kategori layak menurut 

ahli materi dan sangat layak menurut ahli desain grafis dan media, dengan 

perloehan hasil rata-rata yaitu 3,975 dan 4,325. 

Metode tahapan dari uji validasi modul ini, mendapat beberapa 

saran atau masukan untuk perbaikan dari modul yang diberikan oleh 

validator yaitu untuk memperbaiki beberapa kata dan penulisan yang 

salah, serta memperbaiki tampilan cover agar sesuai dengan judul modul. 

Subjek uji coba dalam penelitian ini berupa kelompok kecil yang 
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terdiri dari 15 siswa kelas XI IPA 3 di SMA Muhammadiyah 1 Metro. 

   

Gambar 4.9 Proses Pembelajaran Menggunakan Modul 

Gambar 4.9 di atas merupakan gambar yang diambil peneliti saat 

melakukan uji coba produk mengenai pengembangan modul pembelajaran 

matematika berbasis REACT. Penelitian ini dilakukan di ruang 

perpustakaan. Uji coba dilakukan dengan menggunakan kelompok kecil 

sebanyak 15 orang. Terdapat 3 orang laki-laki dan 12 orang perempuan. 

Pelaksanaan uji coba kelompok kecil bertujuan untuk mengetahui 

gambaran secara umum kualitas dari modul yang telah peneliti 

kembangkan.  

Saat melakukan uji coba para peserta didik sangat antusias 

terhadap modul yang dikembangkan. Hal ini terlihat dari awal dibagikan 

peserta didik seketika membuka lembar demi lembar isi modul dengan 

memperhatikan setiap isi modul. Selama proses pembelajaran berlangsung 

respon peserta didik sangatlah baik. Meskipun dilaksanakan di 

perpustakaan suasana belajar sangatlahh kondusif. Peserta didik mampu 

memahami materi yang disampaikan. 

Penelitian yang dilakukan peneliti sesuai dengan tahapan prosedur 

pengembangan supaya dapat menghasilkan sebuah produk yang 
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berkualitas. Produk yang dikembangkan pada penelitian ini berupa modul 

matematika berbasis REACT dengan pokok pembahasan Program Linear. 

Setiap tahapan pengembangan dilakukan sesuai dengan prosedur 

pengembangan dan dilakukan secara bertahap dan juga di setiap 

tahapannya dilakukan secara maksimal. Berdasarkan hasil pengembangan 

produk yang peneliti lakukan, didapatkan hasil rata-rata dari 

pengembangan modul pada tahap uji coba memperoleh skor 4,11 dengan 

kategori menarik dan hasil dari respon pendidik memperoleh skor 4,70 

dengan kategori sangat layak.  

Modul pembelajaran berbasis REACT yang dikembangkan 

peneliti, mendapat respon yang baik dari para siswa saat dilakukan uji 

coba produk. Hal ini dapat dipahami bahwa model pembelajaran yang 

digunakan oleh guru sangatlah penting digunakan untuk dapat membangun 

semangat belajar peserta didik. Pendekatan dengan model REACT yang 

peneliti kembangkan dalam modul pembelajaran matematika dapat 

menjadi daya tarik siswa dalam belajar matematika. Dalam pembelajaran 

dengan model REACT guru menghadirkan situasi dunia nyata ke dalam 

kelas dan mendorong siswa untuk dapat menghubungkan antara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan kehidupan nyata, mencari informasi 

mengenai materi yang sedang dipelajari, menerapkan, bekerjasama, dan 

mentransfer semua yang telah dipelajari.  



 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, 

peneliti menyimpulkan bahwa penelitian pengembangan modul berbasis 

REACT pada materi program linear di SMA Muhammadiyah 1 Metro 

mendapatkan hasil sebagai berikut: 

1. Modul pembelajaran matematika berbasis REACT pada materi Program 

Linear pada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Metro yang dihasilkan 

sudah dikembangkan menggunakan model pengembangan Borg and Gall, 

dengan melalui 7 tahapan pengembangan, yaitu: Research and Information 

Collecting, Planning, Development of Prelminary Form of Product, 

Prelminary Field Testing, Main Product Revision, Main Field Testing, 

Operational Product Revision. 

2. Penilaian para ahli validator terhadap pengembangan modul pembelajaran 

matematika berbasis REACT pada materi Program Linear pada siswa 

kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Metro, yaitu: rata-rata hasil validasi dari 

ahli materi memperoleh skor 3,975 dengan kategori layak. Rata-rata hasil 

validasi dari ahli media memperoleh skor 4,325 dengan kategori sangat 

layak. Berdasarkan hasil validasi para ahli, modul yang dikembangkan 

peneliti dapat dikategorikan layak. 

3. Berdasarkan hasil uji coba produk terhadap pengembangan modul 

pembelajaran matematika berbasis REACT pada materi Program Linear 
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pada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Metro memperoleh respon 

peserta didik dengan skor rata-rata 4,11 dengan kategori menarik. Pada 

respon pendidik memperoleh skor 4,70 dengan kategori sangat menarik. 

Dengan demikian modul pembelajaran matematika berbasis REACT pada 

materi Program Linear pada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Metro 

yang peneliti kembangkan dapat dikategorikan menarik. 

B. Saran 

Saran yang ingin peneliti sampaikan berdasarkan kesimpulan 

mengenai pengembangan modul pembbelajaran matematika berbasis REACT 

pada materi Program Linear pada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 

Metro, yaitu: 

1. Modul pembelajaran matematika berbasis REACT pada materi program 

linear yang dikembangkan ini dapat digunakan di sekolah-sekolah yang 

memiliki karakteristik yang sama dengan sekolah yang menjadi tempat 

implementasi penelitian ini.  

2. Pengembangan produk menggunakan model Borg and Gall dapat 

menghasilkan produk yang baik dan langkah-langkah dalam proses 

pengembangan dapat dikatakan mudah. Oleh karena itu, bagi peneliti 

selanjutnya model ini dapat dijadikan referensi dalam pengembangan 

modul. 
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Lampiran 1 (Surat Izin Pra Survey) 
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lampiran 2 (Balasan Pra Survey) 
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Lampiran 3 (Surat Bimbingan Skripsi) 
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Lampiran 4 (Surat Izin Research) 
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Lampiran 5 (Surat Balasan Research) 
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Lampiran 7 (Bebas Pustaka) 
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Lampiran 8 (Pedoman Wawancara)
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Lampiran 9 (Validasi Ahli Materi 1) 
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Lampiran 10 (Validasi Ahli Materi 2) 
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Lampiran 11 (Validasi Ahli Media 1) 
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Lampiran 12 (Validasi Ahli Media 2)  
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Lampiran 13 (Respon Siswa) 

Siswa 1 
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Siswa 2 
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Siswa 3 
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Lampiran 14 (Data Hasil Respon Siswa) 

No Inisial  

Nomor Pernyataan 
Total 

Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

1. Siswa 1 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 

89

100
× 5

= 4,45 

2. Siswa 2 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 

86

100
× 5

= 4,30 

3. Siswa 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 

85

100
× 5

= 4,25 

4. Siswa 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

83

100
× 5

= 4,15 

5. Siswa 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 5 5 5 5 5 4 

80

100
× 5

= 4,00 

6. Siswa 6 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

76

100
× 5

= 3,80 

7. Siswa 7 4 5 3 3 4 4 4 4 4 3 5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 

77

100
× 5

= 3,85 

8. Siswa 8 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 5 4 3 4 5 

76

100
× 5

= 3,80 

9. Siswa 9 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 

87

100
× 5

= 4,35 
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10. 
Siswa 

10 
4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 

86

100
× 5

= 4,30 

11. 
Siswa 

11 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 

83

100
× 5

= 4,15 

12. 
Siswa 

12 
4 5 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 5 3 4 3 5 

83

100
× 5

= 4,15 

13. 
Siswa 

13 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

80

100
× 5

= 4,00 

14. 
Siswa 

14 
4 5 4 5 3 4 5 4 3 4 4 4 5 5 4 5 3 4 3 5 

83

100
× 5

= 4,15 

15. 
Siswa 

15 
4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 5 5 5 5 5 

80

100
× 5

= 4,00 
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Lampiran 15 (Respon Pendidik) 
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Lampiran 16 (Dokumentasi Penelitian)
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Lampiran 17 (Dokumentasi Produk Penelitian) 
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